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ABSTRAK
PENGARUH BI 7 DAY REPO RATE, SUKU BUNGA DASAR KREDIT DAN JUMLAH PENYALURAN KREDIT TERHADAP PROFITABILITAS PADA BANK KELOMPOK USAHA 4 (BUKU 4) PERIODE 2012-2016
Oleh : 

Saifudin Zuhri
Magister Manajemen Fakultas Manajemen Bisnis 

Program Pasca Sarjana Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Ekuitas

Profitabilitas merupakan tujuan setiap perusahaan dalam dunia perbankan. Penelitian ini berjuan untuk mengetahui pengaruh BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) dan jumlah penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada bank BUKU 4. 
Jenis penelitian ini menggunakan explanatory survey. Sumber data dalam penelitian ini adalah laporan keuangan pada bank BUKU 4 periode 2012-2016. Analisis datanya menggunakan analisis regresi berganda, dengan uji hipotesis “Terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit secara parsial dan simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)”.
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa  BI 7 Day Repo Rate, SBDK dan penyaluran kredit baik secara parsial maupun simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dan besarnya pengaruh adalah 73,4% dan sisanya 26,6% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. 
Kata Kunci : BI 7 Day Repo Rate, SBDK, Penyaluran Kredit, Profitabilitas

ABSTRACT
THE INFLUENCE OF BI 7 DAY REPO RATE, INTEREST RATE OF CREDIT AND THE AMOUNT OF CREDIT DISTRIBUTION TO PROFITABILITY IN BANK OF 
BUSINESS GROUP 4 (BUKU 4) 
PERIODE 2012-2016
Oleh : 

Saifudin Zuhri
Master of Management, Faculty of Business Management

Post Graduate Program in the College of Equity Economics
Profitability is the goal of every company in the world of banking. This study aims to determine the effect of BI 7 Day Repo Rate, Lending Rate (SBDK) and the amount of credit distribution on profitability at Book Bank 4. 
This type of research uses explanatory survey. The data  source in this research are financial statements at Bank BUKU 4 for the period 2012-2016. The data analysis uses multiple regression analysis, by testing the hypothesis "Based on the BI 7 Day Repo Rate assessment, the credit base interest rate and the amount of credit distribution partially and simultaneously to profitability at the Business Group Bank 4 (BUKU 4)".
The results showed that the variable BI 7 Day Repo Rate, Prime Lending Rate and credit distribution both partially and simultaneously had a significant effect on profitability (ROA) and the magnitude of the influence was 73.4% and the remaining 26.6% was influenced by other causes outside the model..

Keyword : BI 7 Day Repo Rate, SBDK, Distribution of Credit, Profitability
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BAB I
 PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bank sebagai suatu lembaga keuangan kepercayaan masyarakat yang memegang peranan penting dalam sistem perekonomian, sehingga dapat dikatakan bank merupakan urat nadi dari sistem keuangan yang beraktifitas menerima simpanan dari masyarakat dalam bentuk tabungan, giro, deposito dan lain-lain, yang kemudian dana yang terkumpul dari masyarakat tersebut disalurkan kembali ke masyarakat dalam bentuk kredit. Sebagai badan usaha yang bergerak dalam bidang jasa, kepercayaan dari semua pihak yang terkait adalah hal yang sangat penting. 

Salah satu tujuan bank  adalah mendapatkan keuntungan atau profitabilitas. Profitabilitas yang semakin meningkat akan mendukung roda organisasi bank  dapat berjalan dengan baik, dan jika bank dalam suatu negara dalam kondisi yang baik maka negara tersebut juga secara ekonomi akan baik. Profitabilitas menggambarkan kemampuan bank untuk menghasilkan atau memperoleh  laba secara efektif dan efisien, selain itu profitabilitas perusahaan bank  menunjukkan pendapatan yang mampu dihasilkan oleh perusahaan dalam satu atau setiap periode. 
Profitabilitas mencerminkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba melalui kegiatan operasional yang dilakukan perusahaan dan tingkat profitabilitas yang tinggi menunjukkan tingkat efisiensi perusahaan (Munawir, 2014: 16). Bank yang sehat harus senantiasa menjaga profitabilitasnya untuk menjaga keberlangsungan usahanya. Bank yang sehat adalah bank yang dapat menjalankan fungsi-fungsinya dengan baik seperti dapat menjaga kepercayaan masyarakat, dapat menjalankan fungsi intermediasi, dapat membantu kelancaran lalu lintas pembayaran, serta dapat melaksanakan kebijakan moneter (Permana, 2012: 14).
Pihak bank dapat menilai kesehatan banknya sendiri dengan menggunakan metode yang dikeluarkan pemerintah dalam PBI nomor 13/1/PBI/2011, yaitu bank wajib melakukan penilaian tingkat kesehatan bank dengan menggunakan pendekatan risiko (Risk Based Bank Rating) baik secara individual ataupun konsolidasi. Metode RBBR menggunakan penilaian terhadap empat faktor berdasarkan Surat Edaran BI No 13/24/DPNP yaitu Risk Profile, Good Corporate Governance, Earning dan Capital. Dari faktor Risk Profile menggunakan perhitungan risiko kredit, risiko pasar dan risiko likuiditas. Faktor GCG memperhitungkan penilaian atas penerapan self assessment. Self Assesment GCG dilakukan dengan mengisi Kertas Kerja yang telah ditetapkan yang meliputi 11 faktor penilaian, dengan cara sebagai berikut :

1. Menetapkan Nilai Peringkat per Faktor, dengan melakukan Analisis Self Assessment dengan cara membandingkan Tujuan dan Kriteria/Indikator yang telah ditetapkan dengan kondisi Bank yang sebenarnya.
2. Menetapkan Nilai Komposit hasil self assessment, dengan cara membobot seluruh Faktor, menjumlahkannya dan selanjutnya memberikan Predikat Kompositnya.
3. Dalam penetapan Predikat, perlu diperhatikan batasan berikut :

a. Apabila dalam penilaian seluruh Faktor terdapat Faktor dengan Nilai Peringkat 5, maka Predikat Komposit tertinggi yang dapat dicapai Bank adalah "Cukup Baik";
b. Apabila dalam penilaian seluruh Faktor terdapat Faktor dengan Nilai Peringkat 4, maka Predikat Komposit tertinggi yang dapat dicapai Bank adalah "Baik".

  Faktor Earning atau rentabilitas diukur dengan indikator laba sebelum pajak terhadap total aset (ROA), pendapatan bunga bersih terhadap total aset (NIM). Faktor Capital diukur dengan rasio CAR.

Return On Asset (ROA) merupakan salah satu indikator yang dapat menilai tingkat kesehatan bank. Menurut Kasmir (2012: 201) ROA adalah rasio yang menunjukan hasil (return) atas jumlah aktiva yang digunakan dalam perusahaan. Selain itu, ROA memberikan ukuran yang lebih baik atas profitabilitas perusahaan karena menunjukan efektivitas manajemen dalam menggunakan aktiva untuk memperoleh pendapatan.

Sejak Tahun 2012, Bank Indonesia (BI) telah mengeluarkan aturan yang mengelompokan bank ke dalam 4 (empat) kategori khusus. Kategori ini dikenal dengan istilah Bank Umum berdasarkan Kegiatan Usaha (BUKU). Dasar kategori adalah modal inti yang dimiliki setiap bank, yang kemudian akan berpengaruh kepada kegiatan usahanya masing-masing. Bank BUKU 4 dinilai sebagai bank yang memiliki permodalan kuat yaitu dengan modal inti di atas 30 Triliun Rupiah.

Dengan permodalan yang lebih besar, BUKU 4 juga diperbolehkan memiliki jaringan layanan yang lebih luas baik di dalam negeri maupun di luar negeri. Bagi nasabah di Indonesia yang tersebar di berbagai kepulauan hingga daerah terdepan, maka akses yang mudah terhadap layanan perbankan menjadi kunci utama agar dapat menjalankan pengelolaan keuangan dengan baik.

Semakin besar modal yang dimiliki oleh bank, maka semakin luas juga kesempatan penyaluran fasilitas pembiayaan untuk menggerakan perekonomian suatu daerah. BUKU 4 memiliki akses yang lebih luas untuk menyalurkan kredit terutama usaha mikro, kecil, dan menengah dengan tetap mengutamakan faktor tingkat kesehatan dari bank tersebut. Bank-bank BUKU 4 mampu menguasai pasar karena didukung modal yang kuat. Semakin besar modal, semakin banyak pula peluang bisnis yang bisa digarap. Di sisi lain, dengan permodalan yang kuat, bank BUKU 4 dinilai lebih sehat dan kompetitif untuk menghadapi persaingan dan meningkatkan profitabilitas. 

Menurut laporan Otoritas Jasa Keuangan (OJK) pada Tahun 2016 mengenai perolehan laba rugi bersih pada bank yang termasuk kategori BUKU 4 pada periode Desember Tahun 2014 mencapai 69,3 Triliun Rupiah, pada periode Desember Tahun 2015 mencapai 71,571 Triliun Rupiah,  pada periode Desember Tahun 2016 mencapai 69,466 Triliun Rupiah yang artinya bahwa perolehan laba rugi bersih oleh bank BUKU 4 pada periode Desember Tahun 2014-2015 mengalami kenaikan dan pada periode Desember Tahun 2015-2016 mengalami penurunan. 

Adapun bank yang masuk kategori BUKU 4 adalah Bank BNI, Mandiri, BRI, dan BCA. Menurut laporan annual report masing-masing bank, dapat dilihat pada tabel ROA keempat bank selama lima periode sebagai berikut: 
Tabel 1.1 
Return On Assets (ROA) pada Bank BUKU 4 Periode 2012-2016

	No
	Tahun 
	ROA (%)

	
	
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	1
	2012
	2.54
	3.46
	2.11
	2.74

	2
	2013
	2.66
	3.49
	2.40
	2.94

	3
	2014
	2.57
	3.11
	2.67
	2.95

	4
	2015
	2.49
	2.98
	1.80
	2.97

	5
	2016
	1.42
	2.67
	1.91
	2.98


Sumber : Laporan Bank Umum OJK
Berdasarkan tabel 1.1 di atas menunjukkan bahwa pertumbuhan ROA pada kelompok Bank BUKU 4 mengalami fluktuatif dengan kecenderungan menurun. Bank dengan ROA tertinggi yaitu Bank Rakyat Indonesia mencapai 3.59 % pada Tahun 2013 dan terendah yaitu Bank Mandiri mencapai 1.42% pada Tahun 2016. 
Keadaan suku bunga dasar kredit dapat mempengaruhi profitabilitas pada Bank BUKU 4, hal ini dikarenakan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko untuk masing-masing debitur atau kelompok debitur. Apabila suku bunga tinggi maka cost akan tinggi pula, yang akan memicu terjadinya inflasi sehingga berdampak pada rendahnya produktivitas dan investasi yang beresiko tinggi terhadap profitabilitas bank (Darmawi, 2011: 32). 

Tabel 1.2 
Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) dalam Persentase pada Bank BUKU 4 Periode 2012-2016

	No
	Tahun
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	
	
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR

	1
	2012
	10.0
	12.0
	10.8
	12.0
	10.0
	11.6
	10.7
	12.1
	9.7
	11.5
	10.0
	12.0
	9.0
	10.5
	9.5
	8.2

	2
	2013
	10.3
	12.1
	10.9
	12.1
	10.3
	11.9
	10.8
	12.7
	9.9
	11.6
	10.1
	12.0
	9.6
	11.1
	9.5
	8.6

	3
	2014
	10.5
	12.4
	11.0
	12.4
	10.9
	12.4
	11.1
	13.3
	10.8
	11.8
	10.2
	12.4
	10.4
	11.8
	10.5
	10.0

	4
	2015
	10.5
	12.3
	11.0
	12.5
	10.8
	12.1
	11.0
	12.8
	10.8
	11.5
	10.2
	12.5
	10.3
	11.5
	10.3
	8.6

	5
	2016
	10.3
	10.5
	10.4
	12.4
	10.3
	10.0
	10.5
	12.5
	10.8
	11.2
	10.3
	12.5
	10.0
	11.0
	10.3
	8.6

	
	Rata-rata
	10.3
	11.9
	10.8
	12.3
	10.5
	11.6
	10.8
	12.7
	10.4
	11.5
	10.2
	12.3
	9.9
	11.2
	10.0
	8.8


Sumber : Annual Report Tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel di atas, SBDK korporasi dari keempat bank di BUKU 4 periode 2012-2016 yang paling rendah yaitu Bank Central Asia dengan rata-rata 9,9% sedangkan tertinggi yaitu Bank Negara Indonesia sebesar 10.5%. Sedangkan pada ritel, SBDK terendah yaitu Bank Central Asia dengan rata-rata 11,2% dan tertinggi yaitu Bank Mandiri dengan rata-rata 11,9%. Pada mikro, SBDK tertinggi terdapat pada Bank Rakyat Indonesia, SBDK KPR terendah yaitu Bank Central Asia sebesar 10,0% sedangkan SBDK non KPR terendah yaitu Bank Central Asia sebesar 8,8%.
Tabel 1.3 
Penyaluran Kredit pada BUKU 4 Periode 2012-2016

	No
	Tahun 
	Penyaluran Kredit (dalam jutaan)

	
	
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	1
	2012
	339.973.690
	 348.231.964 
	193.016.854
	256.713.553

	2
	2013
	416.978.030
	 430.621.874 
	239.363.451
	312.380.146

	3
	2014
	475.266.826
	 490.410.064 
	262.577.901
	346.962.270

	4
	2015
	 536.029.812 
	 558.446.721 
	308.307.475
	388.007.726

	5
	2016
	 592.669.270 
	 635.304.499 
	372.621.478
	416.278.936


Sumber : Annual Report  Tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel 1.3 di atas menunjukkan bahwa penyaluran kredit pada kelompok Bank BUKU 4 mengalami fluktuatif dengan kecenderungan meningkat. Bank dengan penyaluran kredit tertinggi yaitu Bank Rakyat Indonesia mencapai 635,304 Triliun Rupiah pada Tahun 2016 dan terendah yaitu Bank Negara Indonesia mencapai 193,016 Triliun Rupiah pada Tahun 2012. 

Faktor lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas adalah BI 7 Day Repo Rate . Perkembangan BI 7 Day Repo Rate selama periode 2012-2016 dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 1.4
BI 7 Day Repo Rate Periode 2012-2016

	Tahun
	BI 7 Day Repo Rate (%)

	2012
	5.75

	2013
	6.48

	2014
	7.54

	2015
	7.52

	2016
	6.79


Sumber : Annual Report Tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel di atas, BI 7 Day Repo Rate pada Tahun 2012 sebesar 5,75% kemudian mengalami kenaikan pada Tahun 2014 mencapai 7,54% kemudian mengalami penurunan kembali pada tauhn 2016 menjadi 6.79%. BI 7 Day Repo Rate dapat mempengaruhi profitabilitas suatu bank. Semakin tinggi suku bunga BI maka akan diikuti naiknya suku bunga deposito dan suku bunga kredit. Sasaran operasional kebijakan moneter dicerminkan pada perkembangan suku bunga Pasar Uang Antar Bank Overnight (PUAB O/N). Pergerakan di suku bunga PUAB ini diharapkan akan diikuiti oleh perkembangan di suku bunga doposito, dan pada gilirannya suku bunga kredit perbankan (www.bi.go.id, dalam Rahman, 2015).

Untuk melihat keterkaitan antara BI 7 Day Repo Rate , SBDK, penyaluran kredit dengan ROA sebagai berikut: 
Tabel 1.5
BI 7 Day Repo Rate , SBDK, Penyaluran Kredit dan ROA pada 
Bank BUKU 4 Periode 2012-2016

	Tahun
	BI 7 Day Repo Rate (%)
	SBDK (%)
	Penyaluran Kredit
(dalam jutaan)
	ROA (%)

	2012
	5.75
	8.5
	1.137.936.061
	 2,71 

	2013
	6.48
	11.3
	1.399.343.501
	 2,87 

	2014
	7.54
	11.1
	1.575.217.061
	 2,83 

	2015
	7.52
	10.9
	1.790.791.734
	 2,56 

	2016
	6.79
	9.9
	2.016.874.183
	 2,25 


Sumber : Annual Report Tahun 2012-2016

Berdasarkan tabel di atas, menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate cenderung mengalami kenaikan meskipun pada Tahun 2015-2016 mengalami sedikit penurunan demikian juga dengan penyaluran kredit cenderung mengalami kenaikan. Jika melihat angka ROA yang diambil dari rata-rata Bank BUKU 4 periode 2012-2016 juga cenderung mengalami fluktuatif, hal ini artinya jika BI 7 Day Repo Rate dan penyaluran kredit mengalami kenaikan dapat mempengaruhi kenaikan atau penurunan ROA. Sementara Suku Bunga Dasar Kredit pada Tahun 2013-2015 cenderung tidak megalami perubahan, meskipun di awal Tahun mengalami kenaikan dan pada akhirnya mengalami penurunan di Tahun 2016. 
Beberapa hasil penelitian terdahulu menunjukkan bahwa profitabilitas dapat dipengaruhi oelh beberapa faktor namun hasilnya masih belum konsisten antara peneliti yang satu dengan peneliti yang lainnya. Febriana dan Prima (2009) menganalisis pengaruh inflasi, BI 7 Day Repo Rate dan nilai tukar mata uang terhadap profitabilitas pada perbankan yang termasuk LQ-45 yang terdaftar di BEI periode Februari-Juli 2008. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate tidak berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Juga hasil penelitian Rahman (2015) menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate tidak memiliki pengaruh terhadap profitabilitas. Sementara berbeda dengan penelitian Widia Astuti (2014) mengenai pengaruh inflasi dan BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas bank syariah menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas.

Kredit merupakan fokus utama bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun kepada masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. Masyarakat yang meminjam dana dari bank akan dikenakan bunga kredit sebagai bentuk balas jasa atau ganti rugi atas sejumlah dana yang dipinjamnya. Dengan kata lain, bunga kredit adalah suku bunga yang dikenakan oleh pihak bank (kreditor) kepada nasabahnya (debitur) untuk periode kredit tertentu terhadap pokok pinjaman dan menjadi sumber pendapatan bagi pihak bank (Kasmir, 2012: 62).
Menurut hasil penelitian Khan (2014) pada Bank Komersil di Pakistan menunjukkan bahwa ditemukan bahwa ada korelasi yang kuat dan positif antara tingkat suku bunga dan profitabilitas bank komersial. Artinya jika nilai suku bunga meningkat / menurun maka sebagai hasilnya nilai profitabilitas bank juga akan meningkat / menurun. Puspitasari (2009) menunjukkan bahwa variabel Suku Bunga tidak berpengaruh terhadap Return on Asset (ROA). Hal tersebut menunjukkan bahwa kenaikan Suku Bunga tidak mempengaruhi besarnya Return on Asset (ROA). Penelitian Minny (2017) pada bank di Turkey menunjukkan bahwa perubahan suku bunga akan berpengaruh positif dan signifikan terhadap profitabilitas.
Penelitian Sigh (2018) pada Bank Publik di India menunjukkan bahwa penyaluran kredit berhubungan positif terhadap ROA, namun bank harus fokus pada manajemen risiko kredit untuk mengurangi kredit macet dan mencapai keuntungan maksimal. Hasil penelitian Ariffin dan Tafri (2014) pada Bank Islam menunjukkan bahwa besarnya kredit berpengaruh negatif terhadap profitabilitas. Kurniawati (2013), variabel penyaluran kredit memiliki hubungan dengan profitabilitas (ROA) yaitu sebesar 0,138 dengan arah positif. Arah positif disini artinya ketika jumlah penyaluran kredit meningkat maka akan diikuti oleh meningkatnya pula laba bersih dan total asset yang secara otomatis akan membuat profitabilitas (ROA) meningkat. Sebaliknya, apabila jumlah penyaluran kredit menurun maka profitabilitas (ROA) pun akan menurun. 

Menurut Kasmir (2012: 71), peranan perbankan sebagai lembaga keuangan tidak terlepas dari masalah kredit, bahkan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukkan laba. 

Berdasarkan uraian tersebut dan masih terdapatnya inkonsitensi hasil penelitian sebelumnya maka penulis tertarik melakukan penelitian mengenai “Pengaruh BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4).”
1.2 Rumusan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini adalah: 
1. Bagaimana perkembangan BI 7 day Repo, Suku Bunga Dasar Kredit, Jumlah Penyaluran Kredit dan profitabilitas pada Bank Umum Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) Periode 2012-2016?

2. Bagaimana pengaruh BI 7 Day Repo, suku bunga dasar kredit, dan jumlah penyaluran  kredit terhadap profitabilitas pada Bank Umum Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) Periode 2012-2016 secara parsial?

3. Bagaimana pengaruh BI 7 Day Repo, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada Bank Umum Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) periode 2012-2016 secara simultan ?

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai latar belakang dan permasalahan yang telah ditemukan maka,tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui perkembangan BI 7 Day Repo, suku bunga dasar kredit, jumlah penyaluran kredit dan profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) periode 2012-2016.

2. Untuk mengetahui pengaruh BI 7 Day Repo, suku bunga dasar kredit, dan jumlah penyaluran  kredit terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) Periode 2012-2016 secara parsial.

3. Untuk mengetahui pengaruh BI 7 Day Repo, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) periode 2012-2016 secara simultan.

1.4 Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini akan memberikan manfaat bagi pihak-pihak yang membutuhkan antara lainnya adalah: 
1.
Bagi para pemakaian laporan keuangan (para pemegang saham/ investor) penelitian diharapkan memberikan manfaat dalam rangka menilai kinerja perusahaan yang tercermin dalam laba, dan dapat digunakan sebagai dasar pengambilan keputusan investasinya.

2.
Bagi akademisi, penelitian diharapkan dapat sebagai dasar acuan bagi pengembangan penelitian selanjutnya dan pengembangan ilmu pengetahuan.

BAB II 
KAJIAN PUSTAKA, KERANGKA PEMIKIRAN DAN HIPOTESIS

2.1 Kajian Pustaka

2.1.1 Bank 
2.1.1.1 Pengertian Bank

Bank didefinisikan sebagai suatu badan yang tugas utamanya menghimpun uang dari pihak ketiga. Sedangkan definisi lain mengatakan bank adalah suatu badan yang tugas utamanya sebagai perantara untuk menyalurkan penawaran dan permintaan kredit pada waktu yang ditentukan. 

Pengertian Bank menurut Undang-Undang Perbankan No.10 Tahun 1998 Tentang Perubahan Atas Undang-undang Nomer 7 Tahun 1992 tentang Perbankan pasal 1 ayat 2 mengatakan bahwa “Bank adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkannya kembali kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.”

 Definisi bank dari beberapa sumber, antara lain menurut Darmawi (2011: 27), Bank adalah perusahaan yang kegiatan pokoknya adalah memghimpun uang dari masyarakat dan memberikan kredit kepada masyarakat. Sedangkan menurut Pierson yang dikutip dari Hasibuan (2011: 1) “Bank is a company which accept credit, but didn’t give credit.” (Bank adalah badan usaha yang menerima kredit tetapi tidak memberikan kredit). Teori ini menyatakan bahwa bank dalam operasionalnya hanya bersifat pasif saja, yaitu hanya menerima titipan uang saja.

Menurut G.M Verryn Stuart yang dikutip oleh Hasibuan (2011: 2) “Bank is a company who satisfied other people by giving a credit with the money they accept as a gamble to the other, eventhough they should supply the new money.” (Bank adalah badan usaha yang wujudnya memuaskan keperluan orang lain, dengan memberikan kredit berupa uang yang diterimanya dari orang lain, sekalipun dengan jalan mengeluarkan uang baru kertas atau logam). Jadi bank dalam hal ini telah melakukan operasi pasif dan aktif, yaitu mengumpulkan dana dari masyarakat yang kelebihan dana dan menyalurkan kredit kepada masyarakat yang membutuhkan dana. 

Sementara menurut Abdullah dan Tantri (2013: 2), “Bank adalah suatu jenis lembaga keuangan yang melaksanakan berbagai macam jasa, seperti memberikan pinjaman, mengedarkan mata uang, pengawasan terhadap mata uang, bertindak sebagai tempat penyimpanan benda-benda berharga, membiayai usaha perusahaan-perusahaan dan lain-lain”.
Dari definisi diatas dapat diambil kesimpulan bahwa bank merupakan lembaga keuangan yang usahanya adalah menghimpun dana dari masyarakat khususnya pensiunan dalam bentuk simpanan baik itu giro, tabungan, deposito, dan menyalurkan dana kepada masyarakat dalam bentuk kredit serta memberikan jasa-jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. 

2.1.1.2
Fungsi Bank


Fungsi bank pada umumnya adalah sebagai lembaga Financial intermediary yaitu bank dapat menghimpun dana dari masyarakat secara langsung, dan sekaligus dapat menyalurkannya kepada masyarakat yang membutuhkan. Menurut Kuncoro dan Suhardjono (2011: 66) fungsi utama bank yaitu: 
1.
Bank sebagai lembaga yang menghimpun dana masyarakat dalam bentuk simpanan. 

2. 
Bank sebagai lembaga yang menyalurkan dana masyarakat dalam bentuk kredit. 

3. 
Bank sebagai lembaga yang melancarkan transaksi perdagangan dan peredaran uang. 

Sementara menurut Riswandi (2009: 26), “Fungsi bank dapat dikelompokan menjadi tiga fungsi, yaitu agent of trust, agent of development dan agent of service”. Agent of trust, merupakan dasar utama kegiatan perbankan adalah kepercayaan, baik dalam hal penghimpunan maupun penyaluran dana. Sedangkan Agent of development, dapat diartikan sebagai sektor dalam kegiatan perekonomian masyarakat yaitu, sektor moneter dan sektor riil merupakan sektor yang tidak dapat dipisahkan. Tugas bank sebagai penghimpun dan penyalur dana sangat diperlukan untuk kelancaran kegiatan perekonomian di sektor riil. Adapun agent of service, yaitu bank juga berfungsi untuk memberikan penawaran jasa-jasa perbankan yang lain kepada masyarakat, antara lain jasa pengiriman uang, jasa penitipan barang berupa barang berharga, jasa pemberian jaminan bank, dan jasa penyelesaian tagihan. 

Sedangkan tujuan perbankan menurut Undang-Undang No.7 Tahun 1992 Tentang Perbankan sebagaimana telah diubah dengan Undang-Undang No.10 Tahun 1998 dalam pasal 4 bahwa “Perbankan Indonesia bertujuan menunjang pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah peningkatan kesejahteraan rakyat banyak.”
2.1.1.3 Jenis-Jenis Bank

Berdasarkan Undang-Undang Perbankan Nomor 7 Tahun 1992 Tentang Perbankan, jenis bank dibedakan menjadi dua yaitu : 
1. Bank Umum (BU), adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran dan peredaran uang. Kegiatan usaha Bank Umum meliputi: 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, serifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu ;

b. Memberikan kredit;

c. Menerbitkan surat pengakuan hutang;

d. Memindahkan uang baik untuk kepentingan sendiri maupun untuk kepentingan nasabah;

e. Membeli, menjamin atau menjual surat-surat wesel yang telah diakseptasi oleh bank, surat pengakuan hutang, Sertifikat Bank Indonesia (SBI), Obligasi dan lain sebagainya. 

2. Bank Perkreditan Rakyat (BPR), adalah bank yang melaksanakan kegiatan usahanya secara konvensional atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Kegiatan umum dari Bank Perkreditan Rakyat (BPR), yaitu: 
a. Menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan berupa giro, deposito berjangka, serifikat deposito, tabungan dan atau bentuk lainnya yang dipersamakan dengan itu ;
b. Memberikan kredit ;
c. Menyediakan pembiayaan dan penempatan dana berdasarkan prinsip syariah sesuai dengan ketentuan yang ditetapkan oleh Bank Indonesia 
d. Menempatkan dananya dalam bentuk Sertifikat Bank Indonesia, deposito berjangka, sertifikat deposito, dan atau tabungan pada bank lain.

2.1.2 
Profitabilitas

2.1.2.1 Pengertian Profitabilitas

Menurut Subramanyam dan Wild (2012: 213), profitabilitas ialah kemampuan manajemen untuk memperoleh laba. Sementara menurut Harahap (2011: 304) profitabilitas menggambarkan kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah karyawan, jumlah cabang dan sebagainya. Profitabilitas suatu perusahaan dapat diukur dengan menghubungkan antara keuntungan atau laba yang diperoleh dari kegiatan pokok perusahaan dengan kekayaan atau asset yang dimiliki untuk menghasilkan keuntungan perusahaan (operating asset). 
Pendapat lain dikemukakan oleh Munawir (2014: 33), definisi profitabilitas adalah sebagai berikut: “Rentabilitas atau profitability adalah menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba selama periode tertentu. Rentabilitas suatu perusahaan diukur dengan kesuksesan perusahaan dan kemampuan menggunakan aktivanya secara produktif, dengan demikian rentabilitas suatu perusahaan dapat diketahui dengan memperbandingkan antara laba yang diperoleh dalam suatu periode dengan jumlah aktiva atau jumlah modal perusahaan tersebut.”

Berdasarkan definisi diatas dapat diketahui bahwa profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam memperoleh laba selama periode tertentu dengan modal atau aktiva yang dimiliki oleh perusahaan atau bank. Dalam kegiatan operasi perusahaan, profit merupakan elemen penting dalam menjamin kelangsungan perusahaan. Dengan adanya kemampuan memperoleh laba dengan menggunakan semua sumberdaya perusahaan maka tujuan-tujuan perusahaan akan dapat tercapai. Penggunaan semua sumber daya tersebut akan memungkinkan perusahaan untuk memperoleh laba yang tinggi. Laba merupakan hasil dari pendapatan oleh penjualan yang dikurangi dengan beban. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang dikenal juga dengan nama rasio rentabilitas. 

2.1.2.2 Definisi Rasio Profitabilitas 

Rasio profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan perusahaan dalam mencari keuntungan. Rasio ini juga memberika tingkat efektivitas manajemen suatu perusahaan. hal ini ditunjukkan oleh laba yang dihasilkan dari penjualan dan pendapatan investasi. Intinya adalah penggunaan rasio ini menunjukkan efisiensi perusahaan. penggunaan rasio profitabilitas dapat dilakukan dengan menggunakan antara berbagai komponen yang ada di laporan keuangan, terutama laporan keuangan neraca dan dan laporan laba rugi. Pengukuran dapat dilakukan untuk beberapa periode operasi. Tujuannya adalah agar terlihat perkembangan perusahaan dalam rentang waktu tertentu, baik penurunan atau kenaikan sekaligus mencari penyebab perubahan tersebut. 
Menurut Sudana (2011: 22), rasio profitabilitas mengukur kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba dengan menggunakan sumber-sumber yang dimiliki perusahaan, seperti aktiva, modal, atau penjualan perusahaan. Sementara menurut Sartono (2012: 122), menyatakan bahwa rasio profitabilitas adalah kemampuan perusahaan memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri.

Menurut Horne dan Wachowicz (2012: 180) yang dialih bahasakan oleh Quratul’ain Mubarakah pengertian rasio profitabilitas adalah rasio yang menghubungkan laba dengan penjualan dan investasi. Sedangkan menurut Brigham dan Houston (2010: 146) yang dialihbahasakan oleh Yuliyanto menyatakan bahwa rasio profitabilitas adalah sekelompok rasio yang menunjukkan kombinasi dari pengaruh likuiditas, manajemen asset, dan hutang ada hasil operasi.

Berdasarkan definisi dari berbagai sumber di atas dapat diketahui bahwa rasio profitabilitas merupakan rasio yang dapat menunjukkan keberhasilan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dan dapat digunakan oleh perusahaan dalam menilai tingkat pengembalian investasi dan penjualan berdasarkan dari jumlah laba yang diperoleh perusahaan.

2.1.2.3 Tujuan dan Manfaat Rasio Profitabilitas 

Menurut Kasmir (2012: 197), tujuan penggunaan rasio profitabilitas adalah sebagai berikut: 
1. 
Untuk mengukur atau menghitung laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode tertentu; 

2. Untuk menilai posisi laba perusahaan Tahun sebelumnya dengan Tahun sekarang; 

3. 
Untuk menilai perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

4. 
Untuk menilai besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 

5. 
Untuk mengukur produktivitas seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri; 

6. 
Untuk mengukur produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal sendiri dan tujuan lainya. 
Adapun manfaat yang diperoleh dari rasio profitabilitas adalah untuk: 
1. 
Mengetahui besarnya tingkat laba yang diperoleh perusahaan dalam satu periode; 

2. 
Mengetahui posisi laba perusahaan Tahun sebelumnya dengan Tahun sekarang; 

3. 
Mengetahui perkembangan laba dari waktu ke waktu; 

4. 
Mengetahui besarnya laba bersih sesudah pajak dengan modal sendiri; 

5. 
Mengetahui produktivitas dari seluruh dana perusahaan yang digunakan baik modal pinjaman maupun modal sendiri.
2.1.2.4 Metode Pengukuran Profitabilitas 

Rasio profitabilitas dapat diukur dengan menggunakan beberapa cara. Menurut Taswan (2010), berikut adalah cara untuk mengukur rasio profitabilitas bank : 
a. Return On Assets (ROA) 
b. Return On Equity (ROE) 
Adapun penjelasannya adalah sebagai berikut: 
1. Return On Assets (ROA) 
ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevalueasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya. 
Menurut Hanafi (2012: 42), ROA digunakan Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Sementara menurut Fahmi (2012: 98), ROA sering juga disebut sebagai return on investment, karena ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan dan investasi tersebut sebenarnya sama dengan aset perusahaan yang ditanamkan atau ditempatkan. Selanjutnya, Sartono (2011: 35) menyatakan bahwa Return on Assets mengukur kemampuan perusahaan laba bersih berdasarkan tingkat aset yang tertentu. Semakin tinggi rasio ini menunjukkan efisiensi manajeman asset. 
ROA dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROA = Net Profit Before Tax x 100%
                
Total Aset
2. Return On Equity (ROE) 
ROE menunjukkan kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba setelah pajak dengan menggunakan modal sendiri yang dimiliki perusahaan. Rasio ini penting bagi pemegang saham untuk mengetahui efektivitas dan efisiensi pengolahan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. Semakin tinggi rasio ini berarti semakin efisien penggunaan modal sendiri yang dilakukan oleh pihak manajemen perusahaan. ROE dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
ROE = Net Profit After Taxes x 100%

             Stockholders Equity
Salah satu metode pengukuran profitabilitas yang digunakan oleh penulis dalam penelitian ini adalah Return on Asset (ROA). Dengan alasan bahwa rasio ini mengukur kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba dengan jumlah keseluruhan aktiva yang tersedia dalam perusahaan. Menurut Fahmi (2015: 84), “ROA ini melihat sejauh mana investasi yang telah ditanamkan mampu memberikan pengembalian keuntungan sesuai dengan yang diharapkan.” Semakin besar perubahan ROA menunjukkan semakin besar kemampuan manajemen dalam menghasilkan laba. Hal ini mempengaruhi investor dalam memprediksi laba dan memprediksi resiko dalam investasi sehingga akan memberikan dampak pada kepercayaan investor terhadap perusahaan. 

2.1.2.5 Faktor-faktor yang Mempengaruhi Profitabilitas (ROA)

Bank sebagai salah satu lembaga keuangan yang berkembang pesat di Indonesia, dituntut untuk memiliki kinerja yang baik. Hal ini menjadi sangat penting karena tujuan fundamental bisnis bank adalah memperoleh keuntungan optimal dengan jalan memberikan layanan jasa keuangan pada masyarakat. Dengan kata lain selain untuk kepentingan manajemen, pemilik saham, ataupun pemerintah (melalui Bank Indonesia) juga sebagai upaya untuk mengetahui kondisi usaha saat ini dan sekaligus untuk memudahkan dalam menentukan bisnisnya untuk masa yang akan datang. Sedangkan bagi pemilik saham menanamkan modalnya pada bank bertujuan untuk memperoleh penghasilan berupa dividen atau mendapatkan keuntungan melalui meningkatnya harga saham yang dimilikinya.

Bank yang dapat selalu menjaga kinerjanya dengan baik terutama tingkat profitabilitasnya yang tinggi dan mampu membagikan deviden dengan baik serta prospek usahanya dapat selalu berkembang dan dapat memenuhi ketentuan prudential banking regulation dengan baik, maka ada kemungkinan nilai saham dari bank yang bersangkutan di pasar sekunder dan jumlah dana pihak ketiga yang berhasil dikumpulkan akan naik. Kenaikan nilai saham dan jumlah pihak ketiga ini merupakan salah satu indikator naiknya kepercayaan masyarakat kepada bank yang bersangkutan. Kepercayaan dan loyalitas pemilik dana terhadap bank merupakan faktor yang sangat membantu dan mempermudah pihak manajemen bank untuk menyusun strategi bisnis yang baik sehingga dapat mengatasi probabilitas tertentu untuk kejadian yang tidak diinginkan (Probability ff Default). 

Tujuan bank  salah satunya adalah meningkatkan profit. Profitabilitas adalah rasio yang mengukur kemampuan perusahaan menghasilkan laba. Return on Assets (ROA) termasuk salah satu rasio profitabilitas. Menurut Brigham dan Houston dalam Sampurno (2010: 57), beberapa faktor yang mempengaruhi ROA yaitu : 
a. 
Rasio Likuiditas merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendeknya, yang dihitung dengan membandingkan aktiva lancar perusahaan dengan kewajiban lancar.

b. 
Rasio Manajemen Aset merupakan rasio yang mengukur seberapa efektif perusahaan mengelola asetnya.

c. 
Rasio Manajemen Utang merupakan rasio yang digunakan untuk mengetahui sejauh mana kemampuan perusahaan memenuhi kewajiban jangka panjang (utang) perusahaan yang digunakan untuk membiayai seluruh aktivitas perusahaan.

Faktor-faktor yang diteliti pada penelitian ini yang peneliti kaji yaitu BI 7 Day Repo Rate , Suku Bunga dan Penyaluran Kredit. BI 7 Day Repo Rate merupakan suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap kebijakan moneter yang ditetapkan oleh Bank Indonesia dan diumumkan kepada publik. BI 7 Day Repo Rate juga dapat diartikan sebagai kebijakan keuangan yang ditetapkan BI setiap bulan yang didahului rapat anggota dewan gubernur dengan melihat kondisi perekonomian di dalam dan luar negeri secara keseluruhan. Kemudian sikap BI terhadap kondisi tersebut dirumuskan lewat operasi moneter sebagai acuan untuk ditetapkannya BI 7 Day Repo Rate (Octavianus, 2016: 1). 

BI 7 Day Repo Rate dapat mempengaruhi suku bunga dasar kredit, penyaluran kredit dan harga asset. Perubahan BI 7 Day Repo Rate yang berdampak perubahan suku bunga perbankan akan mempengaruhi ekspektasi masyarakat terhadap perekonomian. Penurunan suku bunga akan mendorong investasi dan konsumsi. Meningkatnya kegiatan ekonomi tersebut cenderung mendorong terjadinya inflasi. Masyarakat, dalam hal ini pekerja, akan mengantisipasi meningkatnya inflasi tersebut dengan meminta kenaikan upah, ceteris paribus. Kenaikan upah tersebut oleh pengusaha dapat dibebankan kepada konsumen melalui kenaikan harga jual produk.

Upaya Bank Indonesia untuk menurunkan BI 7 Day Repo Rate dengan harapan agar suku bunga kredit turun dan pada gilirannya akan menggairahkan investasi merupakan hal yang diperlukan (necessary condition). Hal tersebut tidak cukup, harus diikuti dengan kebijakan-kebijakan lain yang dapat mendorong peningkatan investasi (sufficient condition). Kebijakan termaksud antara lain iklim investasi yang sehat dan kompetitif, birokrasi yang pro investasi, serta dukungan infrastruktur ekonomi baik dari aspek kuantitas dan kualitas. Dengan demikian kebijakan moneter melalui instrumen BI 7 Day Repo Rate harus dibarengi secara simultan dengan kebijakan fiskal dan kebijakan ekonomi yang lain oleh pemerintah agar dapat mencapai sasaran yang optimal. Dengan demikian BI 7 Day Repo Rate , penyaluran kredot dan suku bunga merupakan faktor penting lainnya yang dapat mempengaruhi profitabilitas disamping rasio likuiditas, rasio manajemen aktiva dan rasio manajemen utang. 
2.1.2 BI 7 Day Repo Rate 
BI 7 Day Repo Rate adalah suku bunga instrumen sinyaling Bank Indonesia yang ditetapkan pada RDG (Rapat Dewan Gubernur) triwulanan untuk berlaku selama triwulan berjalan (satu triwulan), kecuali ditetapkan berbeda oleh RDG bulanan dalam triwulan yang sama” (Sudana, 2011: 45).
BI 7 Day Repo Rate adalah suku bunga kebijakan yang mencerminkan sikap atau stance kebijakan moneter yang ditetapkan oleh bank Indonesia dan diumumkan kepada publik (Darmawi, 2011: 98).
BI 7 Day Repo Rate berfungsi sebagai sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia, dengan demikian dapat diambil kesimpulan bahwa respon kebijakan moneter dinyatakan dalam kenaikan, penurunan, atau tidak berubahnya BI 7 Day Repo Rate tersebut. BI 7 Day Repo Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter (Agus H. dan Martono, 2012: 21).
BI 7 Day Repo Rate merupakan respon bank sentral terhadap tekanan inflasi ke depan agar dapat tetap berada pada sasaran yang telah ditetapkan. Perubahan BI 7 Day Repo Rate dilakukan terutama jika deviasi proyeksi inflasi terhadap targetnya dipandang telah bersifat permanen dan konsisten dengan informasi dan indikator lainnya. BI 7 Day Repo Rate ditetapkan oleh Dewan Gubernur secara diskresi dengan mempertimbangkan rekomendasi BI Rate yang dihasilkan oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk pencapaian sasaran inflasi. Berbagai informasi lainnya seperti leading indocators, expert opinion, asesmen faktor resiko dan ketidakpastian serta hasil-hasil riset ekonomi dan kebijakan moneter.
Dari pengertian tersebut dapat diambil kesimpulan bahwa BI 7 Day Repo Rate digunakan sebagai acuan dalam operasi moneter untuk mengarahkan agar rata-rata tertimbang suku bunga SBI-1 bulan hasil lelang OPT (Operasi Pasar Terbuka) berada disekitar BI 7 Day Repo Rate . Selanjutnya suku bunga SBI-1 bulan tersebut diharapkan akan mempengaruhi suku bunga pasar uang antar Bank (PUAB), suku bunga deposito dan kredit serta suku bunga jangka waktu yang lebih panjang.

Salah satu faktor utama penetapan nilai BI 7 Day Repo Rate adalah inflasi. Harga-harga barang dan jasa akan naik atau turun secara umum dan terus-menerus akibat naik turunnya inflasi. Penetapan BI 7 Day Repo Rate akan tergantung dari naik turunnya inflasi tersebut. Jika inflasi naik, Bank Indonesia akan menaikkan BI 7 Day Repo Rate . Sebaliknya, jika inflasi turun, Bank Indonesia akan menurunkan BI 7 Day Repo Rate .

Mekanisme penentuan BI 7 Day Repo Rate yaitu BI 7 Day Repo Rate ditetapkan oleh Dewan Gubernur Bank Indonesia dalam Rapat Dewan Gubernur (RDG) triwulanan setiap bulan Januari, April, Juli dan Oktober. Dalam kondisi tertentu, jika dipandang perlu, BI 7 Day Repo Rate dapat disesuaikan dalam RDG pada bulan-bulan yang lain.

Pada dasarnya perubahan BI 7 Day Repo Rate menunjukkan penilaian Bank Indonesia terhadap prakiraan Inflasi ke depan dibandingkan dengan sasaran Inflasi yang ditetapkan. Pelaku pasar dan masyarakat akan mengamati penilaian Bank Indonesia tersebut melalui penguatan dan transparansi yang akan dilakukan, antara lain dalam Laporan Kebijakan Moneter yang disampaikan secara triwulanan dan press release bulanan. “Operasi Moneter dengan BI 7 Day Repo Rate dilakukan melalui lelang mingguan dengan mekanisme variabel rate tender dan multiple price allotments” (Darmawi, 2011: 71).
Dengan demikian sinyal respon kebijakan moneter melalui BI 7 Day Repo Rate yang ditetapkan oleh Bank Indonesia akan diperkuat melalui berbagai transaksi keuangan di pasar keuangan. “Untuk meningkatkan efektifitas pengendalian likuiditas di pasar, Bank Indonesia akan memperkuat operasi moneter harian melalui instrumen Fine-Tune Operations (FTO) dengan underlying instrument SBI dan SUN”. (Agus H. dan Martono, 2012: 36)

Proses Penetapan respon kebijakan moneter dalam hal ini BI 7 Day Repo Rate : 
1. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dalam RDG triwulanan.

2. Respon kebijakan moneter diharapkan untuk periode satu triwulan kedepan.

3. Penetapan respon kebijakan moneter dilakukan dengan memperhatikan efek tunda (Lag) kebijakan moneter dalam mempengaruhi inflasi.

Dalam kondisi yang luar biasa, penetapan respon kebijakan moneter dapat dilakukan dalam RDG bulanan. Menurut Bank Indonesia dalam Inflation Targeting Framework, selain itu yang menjadi pertimbangan dalam penetapan respon kebijakan tersebut adalah : 
1. BI 7 Day Repo Rate merupakan respon bank sentral terhadap tekanan inflasi ke depan agar dapat tetap berada pada sasaran yang telah ditetapkan. Perubahan BI 7 Day Repo Rate dilakukan terutama jika deviasi proyeksi inflasi terhadap targetnya dipandang telah bersifat permanen dan konsisten dengan informasi dan indikator lainnya.

2. BI 7 Day Repo Rate ditetapkan oleh Dewan Gubernur secara diskresi dengan mempertimbangkan rekomendasi BI 7 Day Repo Rate yang dihasilkan oleh fungsi reaksi kebijakan dalam model ekonomi untuk pencapaian sasaran inflasi. Berbagai informasi lainnya seperti leading indocators, expert opinion, asesmen faktor resiko dan ketidakpastian serta hasil-hasil riset ekonomi dan kebijakan moneter. 

Untuk lebih memudahkan masyarakat memahami tentang kebijakan moneter Bank Indonesia yang dilihat dari perubahan BI 7 Day Repo Rate , maka dilakukan berbagai strategi komunikasi terhadap masyarakat tujuan strategi komunikasi ini menurut Kasmir (2012: 29) adalah untuk membantu secara bertahap menurunkan dan mengarahkan ekspektasi inflasi di masyarakat ke sasaran inflasi yang ditetapkan. Hal ini menjadi sangat penting karena di Indonesia pengaruh dari ekspetasi inflasi sebagai faktor penyebab inflasi, disamping dampak administered prices, volatile foods dan pengaruh langsung nilai tukar (direct exchange rate pass-trough). Selain melalui press release dan konferensi pers yang secara reguler mengumumkan keputusan RDG, penguatan strategi komunikasi tersebut dilakukan melalui penerbitan Laporan Kebijakan moneter secara triwulanan. Di dalamnya akan memuat assesmen menyeluruh Bank Indonesia mengenai perkembangan terkini makroekonomi, inflasi, kondisi moneter, prakiraan inflasi kedepan, dan respon kebijakan moneter yang diperlukan untuk membawa inflasi ke arah sasaran inflasi yang telah ditetapkan.

Strategi komunikasi lain yang lazim dipraktekan oleh bank-bank sentral yang menerapkan ITF (Inflation Targeting Framework) adalah dengan penjelasan-penjelasan Dewan Gubernur mengenai kebijakan moneter di berbagai kesempatan maupun publikasi dan penjelasan mengenai kerangka kebijakan moneter yang baru, proses inflasi di Indonesia, proses perumusan kebijakan moneter, model-model prakiraan ekonomi, maupun operasi operasi moneter. Selain itu juga melalui media elektronik dan juga website Bank Indonesia.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa strategi komunikasi yang dilakukan oleh Bank Indonesia adalah melalui : 
1. Press Realease.

2. Laporan Kebijakan moneter secara triwulanan.

3. Publikasi dan penjelasan Dewan Gubernur.

4. Media elektronik.

5. Situs resmi Bank Indonesia.

Selain strategi komunikasi terhadap masyarakat, diperlukan juga koordinasi dengan pemerintah agar kebijakan moneter yang dikeluarkan oleh Bank Indonesia dapat sejalan dengan kebijakan umum pemerintah.
2.1.3 Suku Bunga Dasar Kredit
Menurut Kasmir (2012: 121) suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya. Sementara menurut Bank Indonesia, Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) adalah beban biaya yang dinyatakan dengan persentase tertentu dalam rangka peminjaman uang untuk jangka waktu tertentu. SBDK digunakan sebagai dasar penetapan suku bunga kredit yang akan dikenakan oleh Bank kepada nasabah. SBDK belum memperhitungkan komponen estimasi premi risiko yang besarnya tergantung dari penilaian Bank terhadap risiko masing-masing debitur atau kelompok debitur. Dengan demikian, besarnya suku bunga kredit yang dikenakan kepada debitur belum tentu sama dengan SBDK (Baskoro, 2014).
Dalam kegiatan perbankan sehari-hari ada 2 macam bunga yang diberikan kepada nasabahnya, yaitu : 
1.  Bunga Simpanan

   Bunga yang diberikan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang  menyimpan uangnya di bank. Bunga simpanan merupakan harga yang harus dibayar kepada nasabahnya. Sebagai contoh : jasa giro, bunga tabungan, bunga deposito.
2.  Bunga Pinjaman

   Bunga yang diberikan kepada para peminjam atau harga yang harus dibayar oleh nasabah peminjam kepada bank. Sebagai contoh : bunga kredit.


Kedua macam bunga ini merupakan komponen utama faktor biaya dan pendapatan bagi bank. Bunga simpanan merupakan biaya dana yang harus dikelurkan kepada nasabah sedangkan bunga pinjaman merupakan dana yang diterima dari nasabah. Bunga simpanan maupun bunga pinjaman masing-masing mempengaruhi satu sama lainnya. Sabagai contoh seandainya bunga simpanan tinggi maka secara otomatis bunga pinjaman juga terpengaruh ikut naik dan demikian pula sebaliknya.

Suku bunga mempunyai beberapa fungsi atau peran penting dalam perekonomian, yaitu : 
1. Membantu mengalirkan tabungan berjalan ke arah investasi guna mendukung pertumbuhan perekonomian.

2. Mendistribusikan jumlah kredit yang tersedia, pada umumnya memberikan dana kredit kepada proyek investasi yang menjanjikan hasil tertinggi.

3. Menyeimbangkan jumlah uang beredar dengan permintaan akan uang dari suatu negara.

4. Merupakan alat penting menyangkut kebijakan pemerintah melalui pengaruhnya terhadap jumlah tabungan dan investasi.

Seperti dijelaskan diatas bahwa untuk menentukan besar kecilnya tingkat suku bunga simpanan dan pinjaman sangat dipengaruhi oleh keduanya. Artinya baik bunga maupun pinjaman saling mempengaruhi disamping pengaruh faktor-faktor lainnya.

Menurut Kasmir (2012: 122) faktor-faktor utama yang mempengaruhi besar kecilnya penetapan suku bunga adalah: 
1. Kebutuhan dana 

Apabila bank kekurangan dana, sementara permohonan pinjaman meningkat, maka yang dilakukan oleh bank agar dana tersebut cepat terpenuhi dengan meningkatkan suku bunga simpanan. Peningkatan bunga simpanan secara otomatis akan pula meningkatkan bunga pinjaman. Namun apabila dana yang ada simpanan banyak sementara pemohonan simapanan sedikit maka bunga simpanan akan turun.

2.
Persaingan 

Dalam memperebutkan dana simpanan, maka disamping faktor promosi, yang paling utama pihak perbankan harus memperhatikan pesaing. Dalam arti jika untuk bunga simpanan rata-rata 16% maka, jika hendak membutuhkan dana cepat sebaiknya bunga simpanan kita naikkan diatas bunga pesaing, misalnya 16%. Namun sebaliknya untuk bunga pinjaman kita harus berada dibawah bunga pesaing.

3.
Kebijakan Pemerintah


Dalam arti baik untuk bunga simpanan maupun bunga pinjaman kita tidak boleh melebihi bunga yang sudah ditetapkan oleh pemerintah.
4.
Target laba yang diinginkan 


Sesuai dengan target laba yang diinginkan, jika laba yang diinginkan besar maka bunga pinjaman ikut besar dan sebaliknya.

5.
Jangka waktu


Semakin panjang jangka waktu pinjaman, maka akan semakin tinggi bunganya, hal ini disebabkan besarnya kemungkinan resiko dimasa mendatang. Demikian pula sebaliknya jika pinjaman berjangka pendek, maka bunga relatif lebih rendah.

6.
Hubungan baik


Biasanya bank menggolongkan antara nasabah utama (primer) dan nasabah biasa (sekunder). Penggolongan ini didasarkan kepada keaktifan serta loyalitas nasabah yang bersangkutan terhadap bank. Nasabah utama biasanya mempunyai hubungan yang baik dengan pihak bank, sehingga dalam penentuan suku bunganyapun berbeda dengan nasabah biasa.

Menurut Iskandar (2013: 49) jenis-jenis suku bunga: 
1. Suku bunga deposito, terdiri dari suku bunga (counter) yaitu suku bunga yang tercantum pada papan pengumuman masing-masing bank atau dimedia cetak dan suku negosiasi, suku negosiasi diberikan kepada nasabah-nasabah besar dengan maksud agar dengan kelebihan suku bunga tersebut mau menyimpan di bank yang bersangkutan.

2. Suku bunga tabungan, suku bunga yang di peruntukkan nasabah tabungan sebagai rangsangan atau balas jasa bagi nasabah yang menyimpan uang di bank.
SBDK atau juga dikenal sebagai PLR (Prime Lending Rate) pada dasarnya adalah perhitungan komponen biaya kredit sebelum memperhitungkan premi risiko (Risk Premium). BI membagi SBDK ke dalam beberapa segmen kredit yaitu Kredit Corporate, Kredit Retail, dan Kredit Konsumsi yang terbagi atas Kredit KPR, dan Non KPR dan pada awal 2013 ditambahkan segmen Kredit Mikro.
Peraturan BI terkait SBDK diatur dalam SE BI Nomor 15/1/DPNP tanggal 15 Januari 2013 tentang Transparansi Informasi Suku Bunga Dasar Kredit. SE BI ini merupakan pengaturan kembali dari SE BI No.13/5/DPNP tanggal 8 Februari 2011 perihal Transparansi Informasi Suku Bunga Dasar Kredit. SBDK terdiri dari 3 komponen dasar yaitu: 

1. Cost of Funds
Cost of Funds adalah keseluruhan biaya pendanaan untuk mendanai sebuah kredit. Pada umumnya pendanaan kredit berasal dari gabungan customer deposits yang merupakan kombinasi dari Giro (Current Account), Tabungan (Saving Account) dan Time Deposits. Giro dan Tabungan adalah sumber biaya termurah pada sebuah bank karena tingkat bunga nya sangat rendah, untuk Rupiah sekitar 0%-2%. Sedangkan Time Deposit adalah biaya mahal untuk pendanaan sebuah kredit. Time Deposit Rupiah yang di-cover LPS adalah 5.5% walaupun pada pelaksanaannya ada special rate yang ditawarkan beberapa bank dengan rate di atas 5.5%. 
2. Overhead Cost
Overhead Cost bank pada umumnya adalah biaya lending yang umumnya terdiri dari staff cost, marketing, rental, training, depreciation etc. Pendekatan menghitung Overhead cost sehubungan dengan SBDK adalah Total biaya overhead dibagi dengan Total balance Kredit Rupiah.
3. Bunga
Bunga adalah keuntungan yang ingin diambil oleh bank sehubungan dengan kegiatan lending sebelum memperhitungkan Risk Premium. Sebagai contoh bank mengambil Bunga sebesar 2%.
2.1.3 Penyaluran Kredit 
Pengertian kredit mempunyai dimensi yang beraneka ragam, dimulai dengan arti kredit yang berasal dari bahasa yunani credete yang berarti kepercayaan. Kepercayaan yang dimaksud di dalam perkreditan adalah antara si pemberi dan si penerima kredit. Kredit adalah pemberian prestasi (misalnya uang dan barang) dengan balas prestasi (kontraprestasi) yang akan terjadi pada waktu mendatang. 

Menurut Kasmir (2012: 71), kredit adalah kemampuan untuk melaksanakan pembelian atau mengadakan suatu pinjaman dengan suatu janji pembayarannya akan ditangguhkan pada suatu jangka waktu yang telah disepakati. Sedangkan menurut Taswan (2010 : 42) kredit adalah penyediaan uang atau tagihan yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan pinjam meminjam antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak peminjam untuk melunasi utangnya setelah jangka waktu tertentu dengan pemberian bunga.

Berdasarkan penjelasan diatas, maka kredit merupakan penyediaan uang atau tagihan yang dapat disamakan dengan persetujuan pinjam-meninjam antar pihak bank dengan pihak lain dalam hal pihak peminjam berkewajiban melunasi utangnya dalam jangka waktu tertentu dengan jumlah bunga yang telah ditetapkan. 

Tujuan kredit yang diberikan oleh bank mengembangkan tugas sebagai agent of development adalah sebagai berikut, 1) turut menyukseskan program pemerintah dibidang ekonomi dan pembangunan, 2) meningkatan aktifitas perusahaan agar dapat menjalankan fungsinya guna menjamin terpenuhinya kebutuhan masyarakat, dan 3) memperoleh laba agar kelangsungan hidup terjamin dan dapat memperluas usahanya (Simorangkir, 2006 : 102).

Kehidupan perekonomian yang modern, bank memegang peranan yang sangat penting. Oleh karena itu, organisai-organisasi bank selalu diikutsertakan dalam menentukan kebijakan dibidang moneter, pengawasan devisa dan lain- lain. Hal ini antara lain disebabkan usaha pokok bank adalah memberikan kredit dan kredit yang diberikan oleh bank merupakan pengaruh yang sangat luas dalam segala bidang kehidupan,khususnya dibidang ekonomi. 

Menurut Kasmir (2012: 97), fungsi kredit perbankan dalam kehidupan perekonomian dan perdagangan antara lain sebagai berikut : 
1.
Meningkatkan daya guna uang, yaitu dengan adanya kredit dapat meningkatkan daya guna uang,maksudnya jika hanya uang yang disimpan saja di rumah tidak akan menghasilkan sesuatu yang berguna. 

2.
Kredit dapat meningkatkan daya guna dari suatu barang, yaitu kredit diberikan oleh bank akan dapat digunakan oleh debitur untuk mengolah barang yang semula tidak berguna menjadi berguna atau bermanfaat. 

3.
Kredit dapat meningkatkan peredaran dan lalu lintas barang, yaitu dalam hal ini uang yang diberikan atau disalurkan akan beredar dari suatu wilayah ke wilayah lainnya, sehingga suatu daerah yang kekurangan uang dengan memperoleh kredit maka daerah tersebut akan memperoleh tambahan uang dari daerah lain. 

4.
Kredit dapat meningkatkan peredaran barang sehingga meningkatkan jumlah barang yang beredar. 

5.
Kredit sebagai salah satu alat stabilitas ekonomi. Dengan memberikan kredit dapat dikatakan sebagai alat stabilitas ekonomi, karena dengan adanya kredit yang diberikan akan menambah jumlah barang yang diperlukan oleh masyarakat. 

6.
Untuk meningkatkan pemerataan pendapatan, semakin banyak kredit yang disalurkan maka akan semakin baik, terutama dalam hal meningkatkan pendapatan. 

7.
Untuk meningkatkan hubungan internasional. Dalam hal peminjaman intenasional akan dapat meningkatkan hubungan antara si penerima kredit dengan si penerima kredit. 

8.
Untuk meningkatkan kegairahan berusaha. Bagi si penerima kredit tentu akan dapat meningkatkan kegairahan berusaha, apa lagi si nasabah yang memegang modalnya pas-pasan 


Berdasarkan berbagai keperluan usaha serta berbagai unsur ekonomi yang mempengaruhi bidang usaha para nasabah, maka jenis kredit menjadi beragam, yaitu berdasarkan: sifat penggunaan, keperluan, jangka waktu, cara pemakaian dan jaminan atas kredit- kredit yang diberikan bank. 

Penilaian kredit menurut Kasmir (2012: 105) dengan metode analisis 7P adalah sebagai berikut : 
1.
Personality, yaitu menilai nasabah dari segi kepribadiannya atau tinggkah lakunya sehari-hari maupun masa lalunya. 

2.
Party, yaitu mengklasifikasikan nasabah ke dalam klasifikasi tertentu atau golongan-golongan tertentu berdasarkan modal, loyalitas serta karakternya, sehingga nasabah dapat digolongkan ke golongan tertentu dan akan mendapatkan fasilitas yang berbeda dari bank. 

3.
Purpose, yaitu untuk mengetahui tujuan nasabah dalam mengambil kredit termasuk jenis kredit yang diinginkan nasabah. 

4.
Prospect, yaitu untuk menilai usaha nasabah dimasa yang akan datang menguntungkan atau tidak atau dengan kata lain mempunyai prospek yang sebaliknya. 

5.
Payment, merupakan ukuran bagaimana cara nasabah mengembalikan kredit yang telah diambil atau dari sumber mana saja dana untuk pengembalian kredit. 

6.
Profitability, untuk menganalisis bagaimana kemampuan nasabah dalam mencari laba. 

7. 
Protection, tujuannya adalah bagaimana menjaga agar usaha dan jaminan mendapatkan perlindungan. Perlindungan dapat berupa jaminan barang atau jaminan asuransi. 

Untuk dapat melaksanakan kegiatan perkreditan secara sehat telah dikenal adanya prinsip 5C atau juga menyebutnya sebagai prinsip 6C. Menurut Martono dan Agus Harjito (2010: 36), “kelima prinsip ini adalah : character, capacity, capital, collateral, condition of economy, dan Constraint”. Character (kepribadian, watak), yaitu mendasari suatu kepercayaan adalah adanya keyakinan dari pihak bank bahwa si peminjam mempunyai moral,watak ataupun sifat – sifat pribadi yang positif dan kooperatif dan juga mempunyai rasa tanggung jawab baik dalam kehidupan pribadi manusia, kehidupan sebagai anggota masyarakat ataupun dalam menjalankan kegiatan usahanya. Capacity (kemampuan, kesanggupan), yaitu suatu penilaian kepada calon debitur mengenai kemampuan melunasi kewajiban-kewajibannya dari kegiatan usaha yang dilakukannya, atau kegiatan usaha yang akan dilakukan yang akan dibiayai dengan kredit dari bank. Capital (modal kekayaan), yaitu jumlah dana atau modal sendiri yang dimiliki oleh calon debitur, sebab seorang calon debitur yang telah menanamkan dananya dalam proporsi yang besar dibandingkan dengan kredit yang diperolehnya dari bank tentu akan melakukan usahanya dengan kesungguhan dan biasanya ia akan berhasil. Collateral (jaminan), yaitu barang-barang jaminan yang diserahkan oleh peminjam atau debitur sebagai jaminan atas kredit yang diterimanya dan Condition Of Economy (keadaan), yaitu suatu kondisi politik, social, ekonomi, budaya dan lain – lain yang mempengaruhi perekonomian pada suatu saat maupun untuk suatu kurun waktu tertentu yang memungkinkanya akan dapat mempengaruhi kelancaran usaha dari perusahaan yang memperoleh kredit. 

2.2 Penelitian Terdahulu

Tabel 2.1
Penelitian Terdahulu

	Penulis
	Judul
	Variabel
	Metode Penelitian
	Hasil

	Sany Hartini

(2014)
	Analisis Pengaruh Suku Bunga Dasar Kredit dan Dana Pihak Ketiga Terhadap Penyaluran Kredit dan 
Peran Mediasi NPL pada Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas
	Variabel bebas yang diteliti yaitu Suku Bunga Dasar Kredit dan Dana Pihak Ketiga, variabel mediasinya adalah Penyaluran Kredit 
NPL, sedangkan variabel terikatnya adalah Profitabilitas

	Analisis regresi berganda
	Hasil penelitian menunjukkan Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK) berpengaruh negatif terhadap penyaluran kredit dan penyaluran kredit berpengaruh positif terhadap Profitabilitas pada Bank Umum yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada Tahun 2011 – 2012. 



	Ayu Kurniawati

(2013)
	Pengaruh Penyaluran Kredit dan Tingkat Suku Bunga 
Terhadap Profitabilitas (ROA) 
(Studi Kasus Pada Perusahaan Sektor Perbankan yang Terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia Periode 2008-2012)
	Variabel bebas pada penelitian ini adalah Penyaluran Kredit dan Tingkat Suku Bunga, sedangkan variabel terikatnya adalah Profitabilitas (ROA)

	Analisis regresi berganda
	Penyaluran kredit berpengaruh tidak signifikan terhadap profitabilitas (ROA) dengan arah yang postif. Hubungan antara penyaluran kredit dan tingkat suku bunga berpengaruh signifikan dengan arah positif. Penyaluran kredit dan tingkat suku bunga secara bersama-sama berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas (ROA). Besarnya pengaruh penyaluran kredit dan tingkat suku bunga terhadap profitabilitas (ROA) adalah sebesar 19,9% dengan arah positif, sedangkan sisanya sebesar 80,1% yang dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

	Muhamad Garniwa

(2014)
	Pengaruh Suku Bunga Kredit dan Risiko Kredit 
Terhadap Profitabilitas 
(Studi Kasus Pada Bank yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia Tahun 2012-2013)
	Suku Bunga Kredit dan Risiko Kredit sebagai variabel bebasnya dan Profitabilitas sebagai variabel terikatnya 
	Analisis regresi berganda
	Suku bunga kredit berpengaruh terhadap profitabilitas perbankan devisa, non devisa, persero, dan BPD yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, yang mengartikan bahwa semakin tinggi suku bunga kredit semakin tinggi pula profitabilitas yang akan dihasilkan. 



	Edhi Satriyo Wibowo

(2012)
	Analisis Pengaruh Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF Terhadap Profitabilitas Bank Syariah 
(Studi Kasus pada Bank Mega Syariah, Bank Muamalat dan Bank Syariah Mandiri Periode Tahun 2008-2011)
	Suku Bunga, Inflasi, CAR, BOPO, NPF sebagai variabel bebas dan Profitabilitas sebagai variabel terikatnya
	Analisis regresi berganda
	Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

variabel suku bunga tidak berpengaruh terhadap ROA, inflasi tidak berpengaruh terhadap ROA, CAR tidak berpengaruh terhadap ROA dan NPF juga tidak berpengaruh terhadap ROA.Sedangkan variabel BOPO berpengaruh signifikan dengan arah negatif.

	Khan (2014)
	Impact of Interest Rate Changes on the Profitability of four Major Commercial Banks in Pakistan International
	Interest rate, profitability
	Quantitative research method
	Hasil Penelitian menunjukan ada korelasi yang kuat dan positif antara tingkat suku bunga dan profitabilitas bank komersial. Artinya jika nilai suku bunga meningkat / menurun maka sebagai hasilnya nilai profitabilitas bank juga akan meningkat / menurun.


2.3 Kerangka Pemikiran
Kerangka Pemikiran pada penelitian dibawah ini adalahsebagai berikut :






Diagram 2.1
Kerangka Pemikiran
2.3.1 Pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap Profitabilitas
BI 7 Day Repo Rate diartikan sebagai suku bunga yang diterbitkan oleh BI dan dijadikan acuan bagi bank umum ataupun swasta dalam menentukan tingkat suku bunganya. Besarnya tingkat BI 7 Day Repo Rate ini menjadi salah satu faktor perbankan dalam menentukan besarnya suku bunga yang ditawarkan kepada masyarakat dan suku bunga berpengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk menginvestasikan dananya di bank. 

Secara teori, bunga berdampak positif pada tabungan tetapi berdampak negatif pada permintaan dana (kredit). Semakin tinggi bunga maka akan mendorong tabungan tetapi menurunkan permintaan kredit. 

Di sisi lain, bunga juga menyebabkan inflasi, karena biaya bunga merupakan biaya yang berhubungan dengan input dan proses produksi. Sehingga, hal ini akan menyebabkan harga pokok produksi naik dan akhirnya akan menaikkan harga jual. Apabila hal ini terjadi pada harga-harga secara meluas maka akan terjadi inflasi. Bunga juga harus tetap dibayarkan oleh debitur kepada kreditur, tidak peduli usahanya untung atau rugi.
Hasil penelitian Wibowo (2016), menunjukkan BI 7 Day Repo Rate berpengaruh positif terhadap profitabilitas PT. Bank Muamalat Indonesia Tbk. Juga penelitian yang dilakukan oleh Kurniasih (2015) yang meneliti tentang pengaruh suku bunga terhadap profitabilitas bank. Hasil penelitiannya menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap tingkat profitabilitas (ROA) Bank Umum Syariah maupun Bank Umum Konvesional. Artinya, semakin tinggi tingkat BI 7 Day Repo Rate maka profitabilitas bank juga akan meningkat, begitu pula sebaliknya. Selain itu, penelitian tersebut membandingkan pengaruh BI 7 Day Repo Rate untuk bank umum syariah dan bank umum konvensional terhadap profitabilitas, sementara penelitian ini berfokus pada pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas saja. 
2.3.1 Pengaruh Suku Bunga Dasar Kredit terhadap Profitabilitas

Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi intermediary yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit. Bank memiliki Suku Bunga Kredit (SBK) yang berfungsi sebagai laba yang diterima bank dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. Menurut hasil penelitian Oktavia (2009) menyatakan bahwa variabel suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas bank. Pengujian secara serentak menunjukkan bahwa antara seluruh variabel independen (suku bunga, nilai tukar rupiah, dan inflasi) berpengaruh secara signifikan positif terhadap variabel kinerja keuangan perusahaan (ROA).

2.3.2 Pengaruh Penyaluran Kredit terhadap Profitabilitas
Kredit merupakan sumber utama penghasilan dan juga sekaligus sumber resiko operasi bisnis perbankan. Sebagian besar dana operasional bank umum diputarkan dalam bentuk kredit. Oleh karena tujuan utama didirikannya suatu bank adalah untuk pencapaian laba yang maksimal, sehingga perlu dilakukan pengelolaan perbankan secara profesional terutama dalam sektor perkreditannya. Dengan dilakukannya pengelolaan kredit secara professional diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan laba yang tinggi. 

Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan kembali ke masyarakat, laba yang diperoleh bank pun akan semakin besar. Hal ini sebagaimana pendapat Husnan dan Pudjiastuti (2012: 75) menyatakan bahwa penyaluran kredit menentukan besarnya keuntungan yang dapat diperoleh bank. Salah satu langkah yang ditempuh untuk meningkatkan laba bank yaitu menambah kredit yang disalurkan.

Menurut Kasmir (2012: 71), peranan perbankan sebagai lembaga keuangan tidak terlepas dari masalah kredit, bahkan kegiatan bank sebagai lembaga keuangan, pemberian kredit merupakan kegiatan utamanya. Besarnya jumlah kredit yang disalurkan akan menentukkan laba. 

Penelitian Euis Rosidah dan Rini Muflihah (2009) menunjukkan bahwa penyaluran kredit secara parsial berpengaruh signifikan terhadap rentabilitas, karena besarnya penyaluran kredit menambah besarnya penghasilan atau pendapatan laba yang diperoleh. Secara konseptual tentunya penyaluran kredit terhadap rentabilitas dengan arah positif, karena semakin besar penyaluran kredit, maka semakin besar pula laba yang akan dihasilkan atas penyaluran tersebut dan akan semakin membaik yang akan menyebabkan naiknya nilai ROA. 

Hasil penelitian Tan Sau Eng (2013) menunjukkan bahwa ada pengaruh jumlah kredit yang disalurkan terhadap pertumbuhan laba. Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan maka semakin besar peluang mendapatkan laba. Juga hasil penelitian Sigit Setiawan dan Winarsih (2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kredit yang disalurkan terhadap pertumbuhan laba bank. 

Berdasarkan kerangka pemikiran di atas, maka dapat digambarkan paradigma penelitian sebagai berikut: 




Keterangan :


Garis putus, Secara Simultan



Garis Sambung, Secara Parsial
Diagram 2.2 
Paradigma Penelitian

2.4 Hipotesis 

Hipotesis merupakan dugaan sementara yang masih belum teruji kebenarannya dan masih harus dibuktikan secara empiris berdasarkan fakta-fakta yang ada. Hipotesis akan ditolak jika memang salah atau diterima jika fakta-fakta membenarkan. Berdasarkan pokok-pokok permasalahan yang telah dikemukakan diatas maka dapat dirumuskan hipotesis yang merupakan kesimpulan sementara terhadap permasalahan dalam penelitian ini sebagai berikut “Terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit secara parsial dan simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)”.
BAB III
METODE PENELITIAN

3.1 Objek Penelitian 

Objek penilitian adalah menggambarkan atau menerangkan suatu situasi dari objek yang akan diteliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas dari suatu penelitian. Dalam melakukan sebuah penelitian yang pertama kali dilakukan yaitu objek peneltian yang akan diteliti. Dimna objek penelitian tersebut terkandung masalah yang akan dijadikan bahan penelitian untuk dicari pemecahannya. 

Menurut Husein Umar (2013: 18) objek penelitian adalah menjelaskan tentang apa dan atau siapa yang menjadi objek penelitian. Juga dimana dan kapan penelitian dilakukan. Bisa juga ditambahkan hal-hal lain jika dianggap perlu. Sedangkan Suharismi Arikunto (2010: 5) menyatakan “Objek penelitian merupakan ruang lingkup atau hal-hal yang menjadi pokok persoalan dalam suatu penelitian.”

Berdasarkan penjelasan tersebut maka penulis menyimpulkan objek penelitian adalah ruang lingkup yang merupakan pokok persoalan dari suatu penelitian. Yang menjadi obyek pada penelitian ini adalah BI 7 Day Repo Rate sebagai variabel independen (X1), variabel suku bunga dasar kredit sebagai variabel independen (X2) dan variabel jumlah penyaluran kredit sebagai variabel independen (X3), serta variabel profitabilitas sebagai variabel dependen (Y). Bank yang diteliti pada penelitian ini adalan bank yang masuk kategori Bank BUKU 4 yaitu PT. Bank Mandiri Tbk, PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk, PT. Bank Negara Indonesia Tbk dan PT. Bank Central Asia Tbk.
3.2 Metode yang Digunakan

Metode penelitian merupakan suatu teknik/cara untuk mencari, memperoleh, mengumpulkan, atau mencatat data, baik itu berupa data primer maupun data sekunder yang dapat digunakan untuk keperluan menyusun suatu penelitian dan kemudian menganalisis faktor-faktor yang berhubungan dengan pokok-pokok permasalahan sehingga akan didapat suatu kebenaran atas data yang diperoleh.
Metode ilmiah menurut Umi Narimawati (20108: 127) menyatakan “Metode penelitian merupakan cara penelitian yang digunakan untuk mendapatkan data untuk mencapai tujuan tertentu.”
Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Deskriptif dan

Verifikatif. Menurut Husein Umar (2013: 22) metode deskriptif adalah : “Metode yang berfungsi untuk mendeskripsikan atau memberi gambaran terhadap objek yang diteliti melalui data atau sampel yang telah terkumpul sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum”. 

Sedangkan metode penelitian Verifikatif menurut Mashuri (2009: 45), yaitu : Metode verifikatif yaitu memeriksa benar tidaknya apabila dijelaskan untuk menguji suatu cara dengan atau tanpa perbaikan yang telah dilaksanakan di tempat lain dengan mengatasi masalah yang serupa dengan kehidupan.

3.3 
Operasionalisasi Variabel 

Sugiyono (2012: 61) mengatakan bahwa: “Variabel itu sebagai suatu atribut dari kelompok orang atau objek yang mempunyai variasi antara satu dengan yang lainnya dalam kelompok itu”.

Operasionalisasi variabel diperlukan untuk menentukan jenis, indikator, serta skala dari variabel-variabel terkait dalam penelitian, sehingga pengujian hipotesis dengan alat bantu statistik dapat dilakukan secara benar. Sesuai dengan judul “Pengaruh BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas Pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)”, maka variabel-variabel dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel Independen (X)

Variabel independen atau variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel dependen. Dalam penelitian ini yang menjadi variabel independen adalah BI 7 Day Repo Rate (X1), Suku Bunga Dasar Kredit (X2) dan Jumlah Penyaluran Kredit (X3).

a. BI 7 Day Repo Rate adalah suku bunga instrumen sinyaling Bank Indonesia yang ditetapkan pada RDG (Rapat Dewan Gubernur) triwulanan untuk berlaku selama triwulan berjalan (satu triwulan), kecuali ditetapkan berbeda oleh RDG bulanan dalam triwulan yang sama”. (Bank Indonesia dalam Inflation Targeting Framework).

b. 
Suku bunga bank dapat diartikan sebagai balas jasa yang diberikan oleh bank yang berdasarkan prinsip konvesional kepada nasabah yang membeli atau menjual produknya (Kasmir, 2012: 121).
c. 
Kredit yang dijelaskan dalam Undang – undang No 7 1998 adalah penyediaan tagihan dan uang yang bisa disamakan berdasarkan kesepakatan atau persetujuan pinjam meminjam anata pihak bank dengan pihak lainnya dan mewajibkan peminjam untuk melunasi hutangnya dengan jumlah bunga, imbalan atau bagi hasilnya dalam jangka waktu yang telah ditentukan.

2. Variabel Dependen (Y) 

Variabel dependen atau variabel terikat yaitu variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variable bebas. Variabel dependen dalam penelitian ini adalah profitabilitas (Y). Rasio profitabilitas pada penelitian ini diukur dengan Return on asset (ROA). Return on asset adalah perbandingan antara laba sebelum pajak dengan total aktiva, atau dapat dikatakan perbandingan antara laba bersih dengan total aset. Semakin besar ROA semakin besar pula tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan dan semakin baik posisi perusahaan tersebut dari segi penggunaan aset. Begitu juga sebaliknya bila ROA kecil maka tingkat keuntungan yang dicapai oleh perusahaan akan kecil dan posisi perusahaan akan kurang baik. 
Untuk lebih jelasnya definisi operasional variabel disajikan pada Tabel 3.1 sebagai berikut: 
Tabel 3.1
Operasional Variabel

	Nama Variabel
	Konsep Variabel
	Indikator
	Skala

	BI 7 Day Repo Rate (X1)
	BI 7Day Repo Rate adalah kebijakan keuangan yang ditetapkan BI setiap bulan yang didahului rapat anggota dewan gubernur dengan melihat kondisi perekonomian di dalam dan luar negeri secara keseluruhan (Octavianus, 2016: 1)
	Besarnya suku bunga yang dietapkan oleh Bank Indonesia
	Rasio

	Suku bunga Dasar Kredit(X2)
	Suku Bunga dasar Kredit adalah suku bunga terendah yang digunakan sebagai dasar bagi bank dalam penentuan suku bunga kredit yang dikenakan kepada nasabah bank. (www.bi.go.id)
	Besarnya tingkat bunga dasar kredit yang ditentukan oleh bank BUKU 4
	Rasio

	Penyaluran kredit (X3)
	Perubahan jumlah dana pinjaman yang diberikan oleh bank kepada masyarakat baik untuk kepentingan pribadi atau perusahaan selama satu bulan (Simorangkir, 2006: 102)
	Jumlah dana yang diberikan oleh bank kepada masyarakat pada periode yang diteliti
	Rasio 

	Profitabilitas
(Y)
	Return on Assets menunjukkan kemampuan dalam mengelola aset yang menghasilkan laba sebelum pajak
(Rivai et al., 2013: 490)
	ROA =
Nett profit Before Tax x 100%

Total Aset
	Rasio


3.4 Populasi dan Sampel

3.4.1 
Populasi

Akdon dan Riduwan (2009: 6) menyatakan bahwa “Populasi merupakan subjek atau obyek yang berada pada suatu wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian”.

Berdasarkan penjelasan tersebut maka populasi pada penelitian ini yaitu Bank yang termasuk ke dalam kelompok BUKU 4 pada Periode 2012-2016.
3.4.2 
Sampel

Arikunto (2010) “sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Sekaran (2009: 263), sampel adalah bagian dari populasi”. Pada penelitian ini tidak dilakukan penarikan sampel karena data populasi yang tersedia adalah BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit dan profitabilitas pada Bank yang termasuk ke dalam kelompok BUKU 4 pada Periode 2011-2016 yaitu Bank BNI, Mandiri, BRI, dan BCA.
3.5 Metode Pengumpulan Data

Prosedur pengumpulan data dalam penelitian ini yang digunakan adalah: 
1. Observasi
Menurut Sutrisno Hadi (1986) dalam Sugiyono (2012: 145), mengemukakan bahwa:  observasi merupakan suatu proses yang kompleks, suatu proses yang tersusun dari berbagai proses biologis dan psikhologis. Dua diantara yang terpenting adalah proses-proses pengamatan dan ingatan. Dilakukannya observasi untuk mengungkap data, baik berupa dokumen, laporan, dan catatan yang dimiliki oleh bank yang termasuk ke dalam kelompok BUKU 4 pada periode 2011-2016 yaitu Bank BNI, Mandiri, BRI, dan BCA.
2. Studi kepustakaan

Studi kepustakaan pada penelitian ini segala usaha yang dilakukan oleh peneliti untuk menghimpun informasi yang relevan dengan topik atau masalah yang akan atau sedang diteliti. Informasi itu dapat diperoleh dari BUKU-BUKU ilmiah, laporan penelitian, dan sumber lainnya.

3.6 Teknik Analisis
3.6.1 Analisis Regresi

Metode analisis yang digunakan adalah analisis persamaan regresi. Analisis persamaan regresi ini berusaha mencari hubungan antara variable. Model ini digunakan untuk menganalisis hubungan sekelompok variabel independen yang terdiri dari BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit terhadap profitabilitas. Berdasarkan penghitungan terhadap model analisis, akan diperoleh parameter- parameter dengan tanda positif ataupun negatif. Tanda positif ataupun negatif ini menunjukkan hubungan dari variabel bebas terhadap variabel tidak bebasnya.

Persamaan regresi linier berganda untuk penelitian ini yaitu : 
LnY = α + β1LnX1 + β2LnX2 + β3LnX3 + e

Keterangan : 
Y 

= Profitabilitas
α
      
= Konstanta Y jika X = 0

X1 

= BI 7 Day Repo Rate 

X2

= SBDK
X3

= Jumlah Penyaluran Kredit
E 

= Error term (variabel pengganggu)

Β1 – β3      = Koefisien Parameter dari masing – masing variable independen. Dimana masing – masing koefisien mempunyai interprestasi sebagai arah penentuan ramalan yang menunjukan nilai peningkatan (+) dan penurunan ( - ) variable Y

Arti koefisien b adalah: jika nilai b positif (+), hal tersebut menunjukkan hubungan yang searah antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas. Dengan kata lain peningkatan / penurunan variabel bebas akan diikuti oleh peningkatan / penurunan variabel tidak bebas. Sedangkan jika nilai b negatif (-) menunjukkan hubungan yang belawanan antara variabel bebas dengan variabel tidak bebas. Dengan kata lain setiap peningkatan variabel bebas akan diikuti oleh penurunan variabel tidak bebas dan sebaliknya.
3.6.2 Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Sebelum dilakukan uji statistik regresi dan korelasi, maka perlu dilakukan terlebih dahulu pengujian normalitas data. Uji normalitas adalah pengujian tentang kenormalan distribusi data. Penggunaan uji normalitas karena pada analisis statistik parametik, asumsi yang harus dimiliki oleh data adalah bahwa data tersebut harus terdistribusi secara normal. Maksud data terdistribusi secara normal adalah bahwa data akan mengikuti bentuk distribusi normal. 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel dependen dan variabel independen atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.Jika data menyebar disekitar garis diagonal dan mengikuti arah garis diagonal maka model regresi memenuhi asumsi Normalitas. Dan Jika data menyebar jauh dari garis diagonal atau tidak mengikuti arah garis diagonal, maka model regresi tidak memenuhi asumsi normalitas. Selain itu uji normalitas dalam penelitian ini juga menggunakan nilai Asymp. Sig (2-tailed), menurut Sudarmanto (2010: 108), apabila menggunakan ukuran ini maka harus dibandingkan dengan tingkat alpha yang kita tetapkan sebelumnya apakah 10%, 5% atau 1%. Kriteria yang digunakan yaitu Ho diterima apabila nilai Asymp. Sig (2-tailed) > dari tingkat alpha yang ditetapkan (5%), karenanya dapat dinyatakan bahwa data berasal dari populasi yang berdistribusi normal.

2. Uji Autokorelasi
Salah satu asumsi model regresi linier adalah tidak terdapatnya autokorelasi. Autokorelasi adalah korelasi antara sesama urutan pengamatan dari waktu ke waktu. Oleh karena itu, apabila asumsi autokorelasi terjadi pada sebuah model prediksi, maka nilai disturbance tidak lagi berpasangan secara bebas, melainkan berpasangan secara autokorelasi. 
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson yaitu dengan menghitung angka Durbin-Watson hitung (DW) dengan rumus (Gujarati, 2010: 76): 
D =
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Dimana: 
D 
= nilai D-Whitung
et
= nilai residu dari persamaan regresi periode t

et-1
= nilai residu dari persamaan regresi periode t-1

Kemudian angka Durbin –Watson hitung (DW) dibandingkan dengan nilai kritisnya (dt dan dt-1) seperti di bawah ini (Riduwan, 2012: 76): 
· Jika autokorelasi positif : 
· DW > du maka tidak terjadi autokorelasi

· DW < dL
maka terjadi autokorelasi

· dL ≤ DW ≤ du
maka keputusan terjadi tidaknya autokorelasi meragukan
· Jika autokorelasi negatif : 
· DW < 4 – du maka tidak terjadi autokorelasi

· DW > 4 – dL maka terjadi autokorelasi

· 4- du ≤ DW ≤ 4 – dL maka keputusan terjadi tidaknya autokorelasi meragukan

3. Uji Multikolinieritas
Uji multikolineritas digunakan untuk mengetahui apakah model regresi mempunyai korelasi antara variabel bebas. Model regresi yang baik tidak terjadi korelasi diantara variabel bebasnya. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal, yaitu korelasi diantara variabel tidak nol. Uji multikolineritas dilakukan dengan melihat tolerance value dan variance inflation factor (VIF). Metode ini ditujukan untuk mendeteksi variabel-variabel mana yang menyebabkan terjadinya multikolinearitas, menurut Gujarati (2010: 32) besar nilai VIF dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut

VIF = 
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Dimana : 
R2 = koefisien determinasi berganda


Batas tolerance value adalah 0,01 dan batas VIF adalah 10

Dimana : 
Tolerance value < 0,01 atau VIF >10 = terjadi multikolinieritas

Tolerance value > 0,01 atau VIF < 10 = tidak terjadi multikolinieritas

4. Uji Heteroskedastisitas 
Uji heteroskedastisitas digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik. Heteroskedastisitas yaitu adanya ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada model regresi. Sebuah model pengmatan  dikatakan baik apabila tidak ada gejala heteroskedastisitas. Ada beberapa cara yang dapat dilakukan untuk mengetahui keberdaan gejala ini, salah satunya dengan melihat grfaik scatterplot. Sebuah model regresi dapat dikatakan bebas atau tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas apabila titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara merata dan tidak membentuk pola tertentu atau mengumpul di satu titik tertentu (Gujarati, 2010). 

3.7 Analisis Data dan Uji Hipotesis
3.7.1 Analisis Regresi 

Penggunaan analisis ini bertujuan untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel dependen (variabel Y), nilai variabel depedent berdasarkan nilai independen (variabel X) yang diketahui. Analisis ini menggunakan persamaan regresi linear sederhana dengan rumus sebagai berikut:

Y = a + bX

(Sumber: Sugiyono, 2016:204)
Keterangan:

Y = Variabel keputusan pembelian
X = Variabel independen (X1, X2 dan X3)
a = Koefisien regresi a

b = Koefisien regresi b

Nilai a dan b dapat diketahui dengan menggunakan rumus sebagai berikut:
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(Sumber: Sugiyono, 2016:20)
Setelah melakukan perhitungan dan telah diketahui nilai untuk a dan b, kemudian nilai tersebut dimasukan ke dalam persamaan regresi sederhana untuk mengetahui perubahan yang terjadi pada variabel Y berdasarkan nilai variabel X yang diketahui. Persamaan regresi tersebut bermanfaat untuk meramalkan rata-rata variabel Y bila X diketahui dan memperkirakan rata-rata perubahan variabel Y untuk setiap perubahan X.
Kemudian untuk mengetahui hubungan secara simultan digunakan regresi linear berganda. Analisis ini bertujuan untuk menganalisa perubahan variabel dependen (Y) berdasarkan dua variabel independen (X1, X2 dan X3). Menurut Sugiyono (2016:277), menyatakan bahwa analisis regresi berganda digunakan bila penelitian bermaksud meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen, bila dua atau lebih variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya).  Rumus yang digunakan sebagai berikut:
Y = a + bX1 + bX2 + bX3
Keterangan:

Y = Variabel keputusan pembelian
X1 = Variabel internet advertising (X1)
X2 = brand image (X2)
X3 = diferensial (X3)
a = Koefisien regresi a

b = Koefisien regresi b
3.7.2 Korelasi 

Analisis korelasi adalah metode statistika yang digunakan untuk menentukan kuatnya atau derajat hubungan linier antara dua variabel atau lebih. Semakin nyata hubungan linier (garis lurus), maka semakin kuat atau tinggi derajat hubungan garis lurus antara kedua variabel atau lebih. Analisis korelasi menggunakan analisis Pearson yang dikenal dengan rumus korelasi product moment. Adapun tabel interpretasinya adalah sebagai berikut:

Tabel 3.2

Interpretasi Tingkat Hubungan Korelasi
	Interval Koefisien
	Tingkat Hubungan

	0,000 – 0,199
	Sangat Rendah

	0,200 – 0,399
	Rendah

	0,400 – 0,599
	Sedang

	0,600 – 0,799
	Kuat

	0,800 – 1,000
	Sangat Kuat


Sumber : Sugiyono (2015:231)

3.7.3 Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi digunakan untuk melihat besar kecilnya pengaruh variabel X1 dan X2 terhadap variabel Y. Koefisien determinasi disebut juga koefisien penentu, karena varian yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan melalui variabel independen. Rumus untuk menentukan koefisien determinasi adalah: 


Dimana: 

KD 
= Koefisien determinasi

r2 

= Koefisien korelasi

100% 
= Pengali yang dinyatakan dalam persentase

(Sumber: Jonathan Sarwono, 2006: 50).

3.7.4 Pengujian Hipotesis

Menurut Nachrowi (2006: 98), mengemukakan bahwa “uji hipotesis berguna untuk menguji signifikansi koefisien regresi yang didapat”. Artinya, koefisien regresi yang didapat secara statistik tidak sama dengan nol, karena jika sama dengan nol maka dapat dikatakan bahwa tidak cukup bukti untuk menyatakan variabel bebas mempunyai pengaruh terhadap variabel terikatnya. Ada dua jenis uji hipotesis terhadap koefisien regresi yang dapat dilakukan, yaitu: 
1. 
Uji-t
Jika Uji-F dipergunakan untuk menguji koefisien regresi secara bersamaaan, maka Uji-t digunakan untuk menguji koefisien regresi secara individu. Pengujian dilakukan terhadap koefisien regresi populasi, apakah sama dengan nol, yang berarti variabel bebas tidak mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat, atau tidak sama dengan nol, yang berarti variabel bebas mempunyai pengaruh signifikan terhadap variabel terikat. Rumus yang digunakan sebagai berikut: 
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Sumber: Husein Umar (2014: 132)

Keterangan: 
t 
: Distribusi t

n : sampel

r
: Nilai koefisien korelasi

Untuk menentukan apalah H0 diterima atau ditolak yaitu dengan membandingkan thitung dengan ttabel. Kriteria pengujian uji t adalah sebagai berikut: 
a. Ho ditolak jika thitung > ttabel berarti Ha diterima

b. Ho diterima jika thitung < ttabel berarti Ha ditolak

2. 
Uji-F

Uji-F diperuntukkan guna melakukan uji hipotesis koefisien (slope) regresi secara bersamaan, dengan kata lain digunakan untuk memastikan bahwa model yang dipilih layak atau tidak untuk mengintepretasikan pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

Pengujian signifikansi terhadap koefisien korelasi ganda dapat menggunakan rumus berikut: 
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Sumber: Husein Umar (2014: 132)
Keterangan : 
R 
: Koefisien korelasi ganda

k
: Jumlah variabel independen

n 
: Jumlah sampel

Nilai F dihitung dibandingkan dengan nilai F tabel berdasarkan tingkat signifikasi (α) = 5% dan derajat kebebasan pembilang = k, dan derajat penyebut = n-k-1. 

Kriteria pengujiannya: 
a. Jika Fhitung > Ftabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, artinya terdapat pengaruh secara signifikan antara BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit secara bersama-sama terhadap profitabilitas. 

b. Jika Fhitung < Fhitung, maka Ho diterima dan Ha ditolak, artinya tidak terdapat pengaruh secara signifikan antara BI 7 Day Repo Rate, Suku Bunga Dasar Kredit dan Jumlah Penyaluran Kredit secara bersama-sama terhadap profitabilitas.
BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
4.1 Hasil Penelitian

4.1.1 Analisis Deskriptif

4.1.1.1 Analisis Profitabilitas (ROA) 

ROA menunjukkan kemampuan perusahaan dengan menggunakan seluruh aktiva yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevalueasi efektivitas dan efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh aktiva perusahaan. Semakin besar ROA, berarti semakin efisien penggunaan aktiva perusahaan atau dengan kata lain dengan jumlah aktiva yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar dan sebaliknya. Data yang dihimpun pada penelitian ini bersumber dari annual report masing-masing bank BUKU 4 periode 2012-2016, 
Berdasarkan hasil penelitian rata-rata ROA bank BUKU 4 periode 2012-2016 adalah 2,227 termasuk kategori sehat karena lebih dari 1,215%. Sementara dari masing-masing bank, rata-rata ROA tertinggi adalah PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk yaitu sebesar 3.14 % dengan ketagori sehat, sementara yang terendah adalah PT. BNI Tbk sebesar 2,18%  dengan kategori sehat.
Untuk lebih jelasnya perkembangan ROA bank BUKU periode 2012-2016 dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

[image: image8]
Diagram 4.1 
Return On Assets (ROA) pada Bank BUKU 4 Periode 2012-2016

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa ROA bank BUKU periode 2012-2016 bernilai positif dan dua bank yang menunjukkan ROA nya sehat setiap periode yaitu PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk dan PT. Bank Central Asia Tbk, sementara yang menunjukan fluktuatif kadang-kadang sehat dan kadang-kadang cukup sehat yaitu PT. Bank Mandiri Tbk dan PT. Bank Negara Indonesia Tbk.

4.1.1.2 Analisis BI 7 Day Repo Rate  

BI 7 Day Repo Rate berfungsi sebagai sinyal dari kebijakan moneter Bank Indonesia. BI 7 Day Repo Rate adalah suku bunga dengan tenor satu bulan yang diumumkan oleh Bank Indonesia secara periodik untuk jangka waktu tertentu yang berfungsi sebagai sinyal (stance) kebijakan moneter (Agus H. dan Martono, 2012: 21).

BI 7 Day Repo Rate pada periode 2012-2016, dapat dilihat pada grafik berikut ini: 

[image: image9.emf]0

2

4

6

8

2012 2013 2014 2015 2016

BI Rate (%)


Diagram 4.2 
BI 7 Day Repo Rate  Periode 2012-2016

Dari diagram di atas, dapat dilihat bahwa BI 7 Day Repo Rate periode 2012-2016 tidak mengalami perubahan yang signifkan. Paling tinggi terjadi di Tahun 2014 mencapai 7,54% dan paling rendah terjadi di Tahun 2012 mencapai 5,75%. Awalnya BI 7 Day Repo Rate cenderung mengalami kenaikan, namun pada Tahun 2014 sampai dengan Tahun 2016 cenderung mengalami penurunan hal ini tentunya berkaitan dengan upaya dalam menjaga stabilitas perekonomian dan perbankan.
4.1.1.3 Analisis SBDK 

Suku bunga dasar kredit (SBDK) adalah suku bunga dasar paling rendah di mana Bank belum menghitung premi resiko dari kredit tersebut. Untuk menentukan SBDK, perbankan harus menentukan tiga komponen biaya yang dikeluarkan oleh Bank yaitu harga pokok dana, overhead, dan juga profit margin. SBDK Perbankan ini kemudian dilaporkan ke Bank Indonesia sehingga BI dapat mengetahui SBDK seluruh Bank yang ada di Indonesia. Rata-rata SBDK Bank BNI Tbk periode 2012-2016 sebesar 11,39 merupakan yang tertinggi dan yang terendah adalah Bank Central Asia Tbk yaitu 9,7. Untuk lebih jelasnya melihat SBDK untuk masing-masing Bank berdasarkan komposisinya dapat dilihat pada diagram berikut ini: 
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Diagram 4.3 
BI 7 Day Repo Rate  Periode 2012-2016

Berdasarkan diagram 4.3, secara sepintas dari keempat bank yang masuk dalam BUKU 4 tidak berbeda, namun dari komposisinya SBDK untuk ritel cenderung hampir sama yaitu berkisar antara 11.2-11.9. Sedangkan untuk koorporasi, dan konsumsi (KPR dan Non KPR) cenderung mengalami perubahan. 
4.1.1.4 Analisis Penyaluran Kredit

Kredit merupakan fokus utama perbankan dalam menyalurkan dana yang dihimpun kepada masyarakat dengan tujuan untuk meningkatkan taraf hidup orang banyak. Masyarakat yang meminjam dana dari bank akan dikenakan bunga kredit sebagai bentuk balas jasa atau ganti rugi atas sejumlah dana yang dipinjamnya. Rata-rata penyaluran kredit paling besar yaitu oleh PT. Bank Rakyat Indonesia sebesar  492,603 Triliun Rupiah dan paling rendah PT. Bank Negara Indonesia Tbk sebesar  275,177 Triliun Rupiah .
Berikut grafik perkembangan penyaluran kredit bank BUKU 4 periode 2012 -2016 : 
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Diagram 4.4
Penyaluran Kredit Bank BUKU 4 Periode 2012-2016

Berdasarkan diagram 4.4, menunjukkan bahwa penyaluran kredit Bank Mandiri dan Bank Rakyat Indonesia Tahun 2012-2016 cenderung meningkat dan cukup tinggi dibandingkan dengan Bank BNI dan Bank BCA. 

4.1.1.5 Statistik Deskriptif

Analisis deskriptif pada penelitian ini merupakan analisis rata-rata dari masing-masing variabel yang diteliti yang akan diolah lebih lanjut untuk menjawab tujuan dan hipotesis penelitian. Data yang diteliti pada penelitian ini meliputi data BI 7 Day Repo Rate Rate (BI 7 Day Repo Rate ), Suku Bunga Dasar Kredit (SBDK), Jumlah Penyaluran Kredit (Kredit) dan Profitabilitas (ROA) dari Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) yaitu Bank BNI, Mandiri, BRI, dan BCA diperoleh hasil seperti terlihat pada tabel 4.4.
Berdasasarkan hasil penelitian, rata-rata ROA selama 5 Tahun dari bank BUKU 4 adalah sebesar 2,64%. Bank yang memiliki ROA terbesar adalah Bank Rakyat Indonesia Tbk sebesar 2.34 dan bank yang ROA terendah adalah Bank BNI Tbk sebesar 2.18%. Nilai rata-rata ROA yakni sebesar 2,64% lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 1.321% yang berarti data variabel ROA mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dianalisis. 

Nilai rata-rata SBDK selama 5 Tahun dari bank BUKU 4 adalah sebesar 10.94. Bank yang memiliki SBDK terbesar adalah Bank Nasional Indonesia Tbk sebesar 13.3 dan bank yang SBDK terendah adalah Bank Central Asia Tbk sebesar 8,2. Nilai rata-rata SBDK yakni sebesar 10.94 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 1.109 yang berarti data variabel SBDK mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dianalisis. 

Nilai rata-rata penyaluran kredit selama 5 Tahun dari bank BUKU 4 adalah sebesar  396,008 Triliun Rupiah. Bank yang memiliki penyaluran kredit terbesar adalah Bank Rakyat Indonesia Tbk Rata-rata sebesar  492,603Triliun Rupiah pada periode 2012-2016 dan bank yang penyaluran kredit terendah adalah Bank Nasional Indonesia Tbk rata-rata sebesar  275,177 Triliun Rupiah. Nilai rata-rata penyaluran kredit yakni sebesar 396,008 Triliun Rupiah lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 111,660,106 yang berarti data variabel penyaluran kredit mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dianalisis. 

BI 7 Day Repo Rate selama 5 Tahun mempunyai rata-rata sebesar 6.816. BI 7 Day Repo Rate paling rendah terjadi pada Tahun 2012 yaitu sebesar 5,75 dan paling tinggi pada Tahun 2014 sebesar 7,54. Nilai rata-rata BI 7 Day Repo Rate yakni sebesar 6.816 lebih besar dari nilai standar deviasi sebesar 0.753yang berarti data variabel BI 7 Day Repo Rate mempunyai sebaran yang kecil sehingga dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan merupakan data yang baik dan cocok untuk dianalisis.
4.1.2 Uji Prasyarat 

4.1.2.1 Uji Normalitas

Uji normalitas adalah uji yang dilakukan untuk mengecek apakah data penelitian kita berasal dari populasi yang sebarannya normal. Uji normalitas pada penelitian ini dilakukan melalui pengolahan statistik dengan software SPSS versi 25, adapun hasil uji normalitas dapat dilihat pada tabel berikut: 
Tabel 4.1
Hasil Uji Normalitas dengan Kolmogorov Sminorv Test

	Variabel
	Kolmogorov-Smirnov Z
	p value
	Kentetuan Normal
	Keterangan

	ROA
	0.457
	0.985
	p value > 0,05
	Normal

	BI 7 Day Repo Rate 
	0.503
	0.962
	p value > 0,05
	Normal

	SBDK
	0.504
	0.961
	p value > 0,05
	Normal

	Penyaluran kredit
	0.484
	0.973
	p value > 0,05
	Normal


Sumber : Data statistik yang diolah SPSS
Hasil uji normalitas yang ditunjukan tabel 4.1, untuk variabel ROA diperoleh nilai p = 0,985 atau lebih dari nilai 0,05 sehingga data ROA dinyatakan berdistribusi normal. Variabel BI 7 Day Repo Rate diperoleh nilai p = 0,962 atau lebih dari nilai 0,05 sehingga data BI 7 Day Repo Rate dinyatakan berdistribusi normal. Untuk variabel SBDK diperoleh nilai p = 0,961 atau lebih dari nilai 0,05 sehingga data SBDK dinyatakan berdistribusi normal dan variabel penyaluran kredit diperoleh nilai p = 0,973 atau lebih dari nilai 0,05 sehingga data penyaluran kredit dinyatakan berdistribusi normal. Dengan demikian maka secara keseluruhan data berdistribusi normal dan hal ini baik untuk dianalisis lebih lanjut menggunakan regresi linear.

4.2.2.2 Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi klasik autokorelasi yaitu korelasi yang terjadi antara residual pada satu pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi. Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut: 
1. 
1,65 < DW < 2,35 maka tidak ada autiokorelasi.

2. 
1,21 < DW < 1,65 atau 2,35 < DW < 2,79 maka tidak ada disimpulkan.

3. 
DW < 1,21 atau DW > 2,79 maka terjadi autokorelasi.

Tabel 4.2
Hasil Uji Autokorelasi dengan Durbin Watson (DW)

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.857a
	.734
	.862
	.16543
	2.156


Sumber : Data statistik yang diolah SPSS
Berdasarkan hasil uji autokorelasi, menunjukkan nilai DW pada data statistik yang dianalisis sebesar 2,156 atau berada di interval 1,65 < DW < 2,35 yang artinya bahwa tidak terjadi autokorelasi pada model penelitian yang dianalisis ini.
4.1.2.3 Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas dilakukan untuk melihat apakah ada keterkaitan antara hubungan yang sempurna antara variable-variabel independen. Jika didalam pengujian ternyata didapatkan sebuah kesimpulan bahwa antara variable independent tersebut saling terikat, maka pengujian tidak dapat dilakukan kedalam tahapan selanjutnya yang disebabkan oleh tidak dapat ditentukannya koefisien regresi variable tersebut tidak dapat ditentukan dan juga nilai standar errornya menjadi tidak terhingga.

Tabel 4.3
Hasil Uji Multokoliniearitas

	Variabel Bebas
	Tolerance 
	VIF
	Keterangan

	BI 7 Day Repo Rate 
	0.010
	2.594
	Non Multikolinearitas

	SBDK
	0.020
	5.374
	Non Multikolinearitas

	Penyaluran kredit
	0.044
	2.877
	Non Multikolinearitas


Sumber : Data statistik yang diolah SPSS
Berdasarkan hasil pengujian multikolenieritas seperti yang tercantum pada tabel 4.3 di atas, dapat dikatakan bahwa masing-masing indikator bebas mempunyai nilai VIF lebih dari angka 1 dan tolerance kurang dari 1. Menurut Sulhan (2011) suatu model regresi yang bebas multiko untuk variabel bebas bilai nilai VIF disekitar angka 1 dan tidak melebihi angka 10, serta angka tolerance mendekati 1. Sehingga dapat dinyatakan bahwa model regresi yang digunakan dalam penelitian ini bebas multikolinearitas. 
4.1.2 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas pada penelitian ini menggunakan SPSS dengan melihat grafit scatterplot sebagai berikut:
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Diagram 4.5
Uji Heteroskedastisitas dengan Scatterplot

Berdasarkan hasil uji, dapat dilihat bahwa pada model regresi penelitian ini tidak terjadi heteroskedastisitas karena titik-titik pada scatterplot tidak membentuk pola tertentu atau mengumpul di satu titik tertentu. Sebuah model regresi dapat dikatakan bebas atau tidak mengalami gangguan heteroskedastisitas apabila titik-titik pada grafik scatterplot menyebar secara merata dan tidak membentuk pola tertentu atau mengumpul di satu titik tertentu (Gujarati, 2010).

4.1.3 Pengujian Hipotesis
4.1.3.1 Regresi Linear Berganda

Dari hasil uji asumsi klasik di atas dapat disimpulkan bahwa ada yang digunakan dalam penelitian ini berdistribusi secara normal serta tidak memiliki masalah multikolinearitas, autokorelasi dan normalitas. Sehingga memenuhi persyaratan untuk melakukan analisis regresi berganda serta melakukan pengujian terhadap hipotesis. Pembuatan persamaan regresi berganda dapat dilakukan dengan menginterpretasikan angka-angka yang ada dalam unstandardized coefficient beta pada tabel berikut: 
Tabel 4.4
Nilai Koefisien Korelasi Regresi Berganda
	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.883
	6.977
	
	12.030
	.001

	
	BI 7 DAY REPO RATE 
	-3.030
	3.801
	-4.160
	-10.797
	.002

	
	SBDK
	4.933
	6.287
	2.870
	11.785
	.038

	
	PENYALURAN KREDIT
	5.473
	4.318
	3.664
	12.081
	.028


Sumber : Data statistik yang diolah SPSS

Dari tabel 4.4 di atas dengan memperhatikan angka yang berada pada kolom unstandardized coefficient beta, maka dapat disusun persamaan regresi berganda sebagai berikut: 
Y = 7,883 – 3,030X1 + 4,933X2 + 5,473X3
Dari persamaan regresi di atas, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. 
Nilai konstanta persamaan di atas adalah 7,883. Angka tersebut menunjukkan tingkat profitabilitas (ROA) yang diperoleh bank bila BI 7 Day Repo Rate , SBDK dan penyaluran kredit diabaikan.

2.
Variabel BI 7 Day Repo Rate memiliki nilai koefisien regresi negatif yaitu sebesar -3,030. Nilai koefisien yang negatif menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate terhadap ROA berpengaruh negatif. Hal ini menunjukkan jika terjadi kenaikan nilai BI 7 Day Repo Rate sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan penurunan ROA sebesar 3,030 (dalam jutaan rupiah), dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 

3.
Variabel SBDK memiliki nilai koefisien regresi positif yaitu sebesar 4,993. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa SBDK terhadap ROA berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan nilai SBDK sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 4,993 (dalam jutaan rupiah), dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 

4.
Variabel penyaluran kredit memiliki nilai koefisien regresi positif yaitu sebesar 5,473. Nilai koefisien yang positif menunjukkan bahwa penyaluran kredit terhadap ROA berpengaruh positif. Hal ini menggambarkan bahwa jika terjadi kenaikan nilai penyaluran kredit sebanyak 1 persen maka akan menyebabkan kenaikan ROA sebesar 5,473 (dalam jutaan rupiah), dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan. 
4.1.3.2 Uji Korelasi
Perhitungan koefisien korelasi antar variabel pada penelitian ini dilakukan dengan menggunakan SPSS 25 yang dapat dilihat pada tabel berikut:

Tabel 4.5
Hasil Koefisien Korelasi Secara Parsial

	
	BI 7 Day Repo Rate
	SBDK
	Penyaluran Kredit
	Profitabilitas

	BI 7 Day Repo Rate
	Pearson Correlation
	1
	.788**
	.675**
	.769**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	SBDK
	Pearson Correlation
	.788**
	1
	.789**
	.507**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	Penyaluran Kredit
	Pearson Correlation
	.675**
	.789**
	1
	.794**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	Profitabilitas
	Pearson Correlation
	.769**
	.507**
	.794**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	82
	82
	82
	82

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Berdasarkan hasil korelasi dari tabel 4.9 dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

1. Nilai koefisien korelasi BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas sebesar 0,769. Jika nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0,796 kemudian dikonsultasikan pada pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi (Tabel 3.2), maka keeratan hubungan antara BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas termasuk ke dalam kategori kuat yaitu berada pada interval koefisien antara 0,600 – 0,799 dan bernilai positif. 

2. Nilai koefisien korelasi SBDK terhadap profitabilitas sebesar 0,507. Jika nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0,507 kemudian dikonsultasikan pada pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi (Tabel 3.2), maka keeratan hubungan antara SBDK terhadap profitabilitas termasuk ke dalam kategori sedang yaitu berada pada interval koefisien antara 0,400 – 0,599 dan bernilai positif. 

3.
Nilai koefisien korelasi penyaluran kredit terhadap profitabilitas sebesar 0,794. Jika nilai koefisien yang dihasilkan sebesar 0,794 kemudian dikonsultasikan pada pedoman interpretasi terhadap koefisien korelasi (Tabel 3.2), maka keeratan hubungan antara penyaluran kredit terhadap profitabilitas termasuk ke dalam kategori kuat yaitu berada pada interval koefisien antara 0,600 – 0,799 dan bernilai positif. 

Berdasarkan hasil korelasi secara simultan dapat diinterpretasikan sebagai berikut:

Tabel 4.6
Hasil Koefisien Korelasi Secara Simultan

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.857a
	.734
	.862
	.16543

	a. Predictors: (Constant), PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE 

	b. Dependent Variable: ROA


Berdasarkan tabel 4.6, dapat diperoleh informasi bahwa koefisien korelasi simultan adalah 0,857. Nilai ini menunjukkan bahwa hubungan antara semua variabel bebas dengan variabel terikat adalah sangat kuat karena berada di interval  0,800 – 1,000 dan bernilai positif.

4.1.3.3 Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi (R2) digunakan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan variabel dependen. Nilai koefisien determinasi yang semakin mendekati satu maka variabel independen yang ada dapat memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk memprediksi variabel dependen, dan begitu juga sebaliknya. 
Besarnya kontribusi BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas digunakan rumus KD sebagai berikut:

KD
= r2 x 100% = 0,7962 x 100% = 63,3%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas sebesar 63,3%.
Besarnya kontribusi SBDK terhadap profitabilitas menggunakan rumus KD sebagai berikut:

KD
= r2 x 100% = 0,5072 x 100% = 25,7%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi SBDK terhadap profitabilitas sebesar 25,7%.
Bbesarnya kontribusi penyaluran kredit terhadap profitabilitas digunakan rumus KD sebagai berikut:

KD
= R2 x 100% = 0,7942 x 100% = 63,0%

Berdasarkan perhitungan di atas, dapat diketahui bahwa kontribusi penyaluran kredit terhadap profitabilitas sebesar 63,3%.

Sedangkan kontribusi secara simultan, dalam penelitian ini digunakan adjusted R2 karena ini tidak akan naik atau turun meskipun terdapat penambahan variabel independen ke dalam model. Nilai adjusted R2 tersebut akan tampak pada tabel berikut: 
Tabel 4.7
Koefisien Determinasi

Model Summaryb
	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate

	1
	.857a
	.734
	.862
	.16543

	a. Predictors: (Constant), PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE 

	b. Dependent Variable: ROA


Dari tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai adjusted R2 adalah 0,734. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 73,4% profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh variasi dari ketiga variabel independen yang digunakan, yaitu BI 7 Day Repo Rate, SBDK dan penyaluran kredit. Sedangkan sisanya 26,6 % dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian. Dari situ peneliti dapat lihat bahwa nilai adjusted R2 dapat dikatakan cukup besar karena ada 26,6% faktor di luar model yang mampu mempengaruhi ROA. Variabel lain adalah faktor-faktor dari sisi internal perbankan berupa kondisi atau tingkat kesehatan perbankan lainnya. 
4.1.3.4 Uji Signifikansi Individual (Uji-t)

Uji parsial dalam penelitian ini untuk menguji hipotesis yang sudah ditentukan yaitu:

Hipotesis berbunyi : 
H1 : 
Terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)
H2 : 
Terdapat pengaruh suku bunga dasar kredit terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)
H3 : 
Terdapat pengaruh jumlah penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)
Untuk menjawab hipotesis tersebut dilakukan pengujian dengan uji-t sebagai berikut: 
Tabel 4.8
Hasil Uji t

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	

	1
	(Constant)
	7.883
	6.977
	
	12.030
	.001

	
	BI 7 DAY REPO RATE 
	-3.030
	3.801
	-4.160
	-10.797
	.002

	
	SBDK
	4.933
	6.287
	2.870
	11.785
	.038

	
	PENYALURAN KREDIT
	5.473
	4.318
	3.664
	12.081
	.028


Sumber : Data statistik yang diolah SPSS

Dari tabel 4.8 maka dapat diinterpretasikan hasil sebagai berikut: 
1.
Variabel BI 7 Day Repo Rate diperoleh nilai t sebesar -10.797 dengan signifikansi 0.002, oleh karena nilai signifkansi 0,002 < 0,05 maka hipotesis (H1) yang menyatakan terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dapat diterima. Dengan demikian maka variabel BI 7 Day Repo Rate mempunyai pengaruh secara parsial dan negatif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4).
2.
Variabel SBDK diperoleh nilai t sebesar 11.785 dengan signifikansi 0.038, oleh karena nilai signifkansi 0,038 < 0,05 maka hipotesis (H2) yang menyatakan terdapat pengaruh SBDK terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dapat diterima. Dengan demikian variabel SBDK mempunyai pengaruh secara parsial dan positif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4).
3.
Variabel penyaluran kredit diperoleh nilai t sebesar 12.081 dengan signifikansi 0.028, oleh karena nilai signifkansi 0,028 < 0,05 maka hipotesis (H3) yang menyatakan terdapat pengaruh penyaluran kredit terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dapat diterima. Dengan demikian maka penyaluran kredit mempunyai pengaruh secara parsial dan positif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4).
4.1.3.5 Uji Signifikansi Simultan (Uji-F)

Uji F dlakukan untuk melihat pengaruh variabel bebas secara bersama-sama terhadap variabel terikat. Dalam uji ini melihat pengaruh variabel BI 7 Day Repo Rate (X1), SBDK (X2) dan Penyaluran Kredit (X3) secara bersama-sama terhadap Profitabilitas (Y), yang digambarkan pada tabel berikut ini: 
 Tabel 4.9
Hasil Uji F

	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	11.884
	3
	.295
	32.922
	.026b

	
	Residual
	.320
	1
	.320
	
	

	
	Total
	12.204
	4
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE 


Hipotesis berbunyi : 
H4 : 
Terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4)
Berdasarkan hasil pada tabel 4.10, menunjukkan hasil uji F menghasilkan nilai Fhitung sebesar 32,992 dengan taraf signifikansi 5% sebesar 0,026. Oleh karena 0,026 > 0,05 maka H4 yang menyatakan terdapat pengaruh BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) terbukti dan dapat diterima. Dengan demikian artinya bahwa BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit mempunyai pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4).
4.2 Pembahasan

4.2.1 
Pengaruh BI 7 Day Repo Rate Terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa BI 7 Day Repo Rate mempunyai pengaruh secara parsial dan negatif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4), yang terbukti dari nilai signifkansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti bahwa jika BI 7 Day Repo Rate mengalami penurunan akan mendorong pertumbuhan ROA, karena penurunan BI 7 Day Repo Rate akan mendorong perbankan menurunkan standar suku bunganya sehingga nasabah semakin banyak yang mau berinvestasi. Penelitian ini sejalan dengan penelitian Khan (2014), Wibowo (2016), dan Kurniasih (2015) yang juga menunjukkan bahwa suku bunga memiliki pengaruh terhadap tingkat profitabilitas (ROA). 
BI 7 Day Repo Rate diartikan sebagai suku bunga yang diterbitkan oleh BI dan dijadikan acuan bagi bank umum ataupun swasta dalam menentukan tingkat suku bunganya. Besarnya tingkat BI 7 Day Repo Rate ini menjadi salah satu faktor perbankan dalam menentukan besarnya suku bunga yang ditawarkan kepada masyarakat dan suku bunga berpengaruh terhadap keinginan masyarakat untuk menginvestasikan dananya di bank. Secara teori, bunga berdampak positif pada tabungan tetapi berdampak negatif pada permintaan dana (kredit). Semakin tinggi bunga maka akan mendorong tabungan tetapi menurunkan permintaan kredit. Namun telah diketahui bersama bahwa bank syariah tidak menggunakan sistem bunga dalam operasionalnya melainkan dengan sistem bagi hasil. Sehingga bagi hasil berdampak positif pada tabungan dan pembiayaan. Semakin tinggi bagi hasil yang dibayarkan atau diterima maka akan mendorong tabungan dan pembiayaan. 

4.2.2 
Pengaruh SBDK Terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa SBDK mempunyai pengaruh secara parsial dan positif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) karena nilai signifkansi 0,038 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Oktavia (2009) menyatakan bahwa variabel suku bunga berpengaruh terhadap profitabilitas bank. 
SBDK yang sehat dan kompetitif akan mendorong nasabah untuk berinvestasi. Disatu sisi SBDK yang kecil akan mempengaruhi pertumbuhan ROA semakin kecil, namun jika SBDK besar maka akan menghambat semakin banyak nasabah berinvestasi. Dengan demikian maka penetapan SBDK harus sesuai dan menciptakan persaingan yang sehat. Bank sebagai lembaga keuangan memiliki fungsi intermediary yaitu menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut dalam bentuk kredit. Bank memiliki Suku Bunga Kredit (SBK) yang berfungsi sebagai laba yang diterima bank dalam menyalurkan kredit kepada masyarakat. 

4.2.3 
Pengaruh Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas (ROA)

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penyaluran kredit mempunyai pengaruh secara parsial dan positif terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) karena nilai signifkansi 0,028 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Euis Rosidah dan Rini Muflihah (2009), Sigh (2018), Tan Sau Eng (2013) dan penelitian Sigit Setiawan dan Winarsih (2011) menunjukkan bahwa terdapat pengaruh positif antara kredit yang disalurkan terhadap pertumbuhan laba bank. 

Hal ini berarti bahwa semakin banyak kredit yang disalurkan menunjukkan minat nasabah yang tinggi terhadap kredit. Kredit merupakan sumber utama penghasilan dan juga sekaligus sumber resiko operasi bisnis perbankan. Sebagian besar dana operasional bank umum diputarkan dalam bentuk kredit. Oleh karena tujuan utama didirikannya suatu bank adalah untuk pencapaian laba yang maksimal, sehingga perlu dilakukan pengelolaan perbankan secara profesional terutama dalam sektor perkreditannya. Dengan dilakukannya pengelolaan kredit secara professional diharapkan dapat meningkatkan pertumbuhan laba yang tinggi. 

Semakin besar jumlah kredit yang disalurkan kembali ke masyarakat, laba yang diperoleh bank pun akan semakin besar. Hal ini sebagaimana pendapat Husnan dan Pudjiastuti (2012: 75) menyatakan bahwa penyaluran kredit menentukan besarnya keuntungan yang dapat diperoleh bank. Salah satu langkah yang ditempuh untuk meningkatkan laba bank yaitu menambah kredit yang disalurkan.

4.2.4 
Pengaruh BI 7 Day Repo Rate, SBDK dan Penyaluran Kredit Terhadap Profitabilitas (ROA)

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit mempunyai pengaruh secara simultan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4). Besarnya pengaruh adalah 86,2% yaitu profitabilitas (ROA) dipengaruhi oleh variasi dari ketiga variabel independen yang digunakan, yaitu BI 7 Day Repo Rate , SBDK dan penyaluran kredit. Sedangkan sisanya 13,8% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model penelitian. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Juni Arnita (2011) yang menunjukan bahwa terdapat pengaruh positif dan signifikan antara BI 7 Day Repo Rate, suku bunga kredit dan penyaluran kredit terhadap perolehan laba.
BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 
Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan uraian-uraian yang telah penulis paparkan, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut : 
1. Perkembangan ROA bank BUKU 4 pada periode 2012-2016, semua bank menunjukkan ROA nya sehat setiap periode. Perkembangan BI 7 Day Repo Rate periode 2012-2016 tidak mengalami perubahan yang signifikan dan cenderung mengalami penurunan hal ini tentunya berkaitan dengan upaya dalam menjaga stabilitas perekonomian dan perbankan. Sementara untuk SBDK dan penyaluruan kredit mengalami perubahan yang signifikan.
2. BI 7 Day Repo Rate berpengaruh negatif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4), dengan nilai signifkansi 0,002 < 0,05. 

3. SBDK berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dengan nilai signifkansi 0,038 < 0,05. 
4. Penyaluran kredit berpengaruh positif signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dengan nilai signifkansi 0,028 < 0,05. 
5. BI 7 Day Repo Rate, suku bunga dasar kredit dan jumlah penyaluran kredit secara simultan berpengaruh signifikan terhadap profitabilitas pada Bank Kelompok Usaha 4 (BUKU 4) dengan besarnya pengaruh adalah 73,4% dan sisanya 26,6% dipengaruhi oleh sebab-sebab lain di luar model. 
5.2 
Saran 

Setelah melakukan penelitian, pembahasan, dan merumuskan kesimpulan dari hasil penelitian, maka penulis memberikan beberapa saran yang berkaitan dengan penelitian yang telah dilakukan untuk dijadikan masukan dan bahan pertimbangan yang berguna bagi pihak-pihak yang berkepentingan. Untuk penelitian lain, perlu dikaji kembali faktor-faktor internal lain yang dapat mempengaruhi ROA serta perlu dilakukan pada obyek perbankan yang berbeda sehingga dapat bermanfaat bagi seluruh perbankan secara umum.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1. Hasil Pengumpulan Data

Data ROA BUKU 4 Tahun 2012-2016

	Tahun 
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	2012
	2,54
	3,46
	2,11
	2,74

	2013
	2,66
	3,49
	2,4
	2,94

	2014
	2,57
	3,11
	2,67
	2,95

	2015
	2,49
	2,98
	1,8
	2,97

	2016
	1,42
	2,67
	1,91
	2,98


Data SBDK BUKU 4 Tahun 2012-2016

	No
	Tahun
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	
	
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR
	Korporasi 
	Ritel
	KPR
	Non KPR

	1
	2012
	10.0
	12.0
	10.8
	12.0
	10.0
	11.6
	10.7
	12.1
	9.7
	11.5
	10.0
	12.0
	9.0
	10.5
	9.5
	8.2

	2
	2013
	10.3
	12.1
	10.9
	12.1
	10.3
	11.9
	10.8
	12.7
	9.9
	11.6
	10.1
	12.0
	9.6
	11.1
	9.5
	8.6

	3
	2014
	10.5
	12.4
	11.0
	12.4
	10.9
	12.4
	11.1
	13.3
	10.8
	11.8
	10.2
	12.4
	10.4
	11.8
	10.5
	10.0

	4
	2015
	10.5
	12.3
	11.0
	12.5
	10.8
	12.1
	11.0
	12.8
	10.8
	11.5
	10.2
	12.5
	10.3
	11.5
	10.3
	8.6

	5
	2016
	10.3
	10.5
	10.4
	12.4
	10.3
	10.0
	10.5
	12.5
	10.8
	11.2
	10.3
	12.5
	10.0
	11.0
	10.3
	8.6


Data Penyaluran Kredit BUKU 4 Tahun 2012-2016

	No
	Tahun 
	Penyaluran Kredit

	
	
	PT. Bank Mandiri Tbk
	PT. Bank Rakyat Indonesia Tbk
	PT. Bank Negara Indonesia Tbk
	PT. Bank Central Asia Tbk

	1
	2012
	 339.973.690 
	 348.231.964 
	 193.016.854 
	 256.713.553 

	2
	2013
	 416.978.030 
	 430.621.874 
	 239.363.451 
	 312.380.146 

	3
	2014
	 475.266.826 
	 490.410.064 
	 262.577.901 
	 346.962.270 

	4
	2015
	 536.029.812 
	 558.446.721 
	 308.307.475 
	 388.007.726 

	5
	2016
	 592.669.270 
	 635.304.499 
	 372.621.478 
	 416.278.936 


Data BI 7 Day Repo Rate Tahun 2012-2016

	Tahun
	BI 7 Day Repo Rate (%)

	2012
	5.75

	2013
	6.48

	2014
	7.54

	2015
	7.52

	2016
	6.79


Lampiran 2. Hasil Pengolahan Data

NPar Tests

	One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

	
	ROA
	BI 7 DAY REPO RATE 
	SBDK
	PENYALURAN KREDIT

	N
	5
	5
	5
	5

	Normal Parametersa,b
	Mean
	2.2300
	6.8160
	10.9420
	8.5520

	
	Std. Deviation
	.54863
	.75328
	.31917
	.09445

	Most Extreme Differences
	Absolute
	.204
	.225
	.225
	.217

	
	Positive
	.204
	.168
	.225
	.150

	
	Negative
	-.173
	-.225
	-.162
	-.217

	Kolmogorov-Smirnov Z
	.457
	.503
	.504
	.484

	Asymp. Sig. (2-tailed)
	.985
	.962
	.961
	.973

	a. Test distribution is Normal.

	b. Calculated from data.


Charts
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Correlations
	Correlations

	
	BI 7 Day Repo Rate
	SBDK
	Penyaluran Kredit
	Profitabilitas

	BI 7 Day Repo Rate
	Pearson Correlation
	1
	.788**
	.675**
	.769**

	
	Sig. (2-tailed)
	
	.000
	.000
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	SBDK
	Pearson Correlation
	.788**
	1
	.789**
	.507**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	
	.000
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	Penyaluran Kredit
	Pearson Correlation
	.675**
	.789**
	1
	.794**

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	
	.000

	
	N
	82
	82
	82
	82

	Profitabilitas
	Pearson Correlation
	.769**
	.507**
	.794**
	1

	
	Sig. (2-tailed)
	.000
	.000
	.000
	

	
	N
	82
	82
	82
	82

	**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).


Regresi

	Variables Entered/Removeda

	Model
	Variables Entered
	Variables Removed
	Method

	1
	PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE b
	.
	Enter

	a. Dependent Variable: ROA

	b. All requested variables entered.


	Model Summaryb

	Model
	R
	R Square
	Adjusted R Square
	Std. Error of the Estimate
	Durbin-Watson

	1
	.857a
	.734
	.862
	.16543
	2.156

	a. Predictors: (Constant), PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE 

	b. Dependent Variable: ROA


	ANOVAa

	Model
	Sum of Squares
	df
	Mean Square
	F
	Sig.

	1
	Regression
	11.884
	3
	.295
	32.922
	.026b

	
	Residual
	.320
	1
	.320
	
	

	
	Total
	12.204
	4
	
	
	

	a. Dependent Variable: ROA

	b. Predictors: (Constant), PENYALURAN KREDIT, SBDK, BI 7 DAY REPO RATE 


	Coefficientsa

	Model
	Unstandardized Coefficients
	Standardized Coefficients
	t
	Sig.
	Collinearity Statistics

	
	B
	Std. Error
	Beta
	
	
	Tolerance
	VIF

	1
	(Constant)
	7.883
	6.977
	
	12.030
	.001
	
	

	
	BI 7 DAY REPO RATE 
	-3.030
	3.801
	-4.160
	-10.797
	.002
	.010
	2.594

	
	SBDK
	4.933
	6.287
	2.870
	11.785
	.038
	.020
	5.374

	
	PENYALURAN KREDIT
	5.473
	4.318
	3.664
	12.081
	.028
	.044
	2.877

	a. Dependent Variable: ROA


	Residuals Statisticsa

	
	Minimum
	Maximum
	Mean
	Std. Deviation
	N

	Predicted Value
	1.6806
	2.8847
	2.2300
	.47018
	5

	Residual
	-.24475
	.48490
	.00000
	.28271
	5

	Std. Predicted Value
	-1.168
	1.393
	.000
	1.000
	5

	Std. Residual
	-.433
	.858
	.000
	.500
	5

	a. Dependent Variable: ROA
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SBDK = Cost of Funds (%) + Overhead Cost (%) + Bunga (%)
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KD = r2 x 100%
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